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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
. ! dilar:I-Li?:;kan e = T
2 = B N b Z
3 o 1 18 £ ’
4 & S 19 & G
5 z J 20 o F
6 z H ¥ 3 Q
7 ¢ Kh 2 d K
8 2 D 23 J L
9 3 7 24 N M
10 2 R 25 O N
11 5 Z 26 3 w
12 e S 27 0 H
13 o Sy 28 s =
14 e S 29 ¢ Y
15 ul D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
---- Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
$ o Fathah dan ya Al
FXs) Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Jsa haul

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
Tl Dammah dan wau U
Contoh:
J& qgala
2.8 rama
Jé qila
J5% yvaqiilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (s) mati

Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

xii



serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jakyi dny; Raudah al-azfal/ raudatulagfal

555l A5aall ¢ Al-Madinah al-Munawwarah/
alMadinatul Munawwarah

FER . Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Ariani Saswita

NIM : 200604001

Fakultas/Prodi : llmu Ekonomi

Judul : Analisis  Tingkat Kepuasan dan Keputusan
Konsumen dalam Konsumsi lkan Laut di
Kabupaten Aceh Singkil

Pembimbing | : Hafiizh Maulana, S.P.,S.H.1.,M.E
Pembimbing Il : Jalilah, S.HI.,M.Ag

Keberadaan pasar rakyat di Aceh Singkil yang menjual berbagai
jenis ikan laut tentu telah memberikan berbagai kesan bagi para
konsumennta, ada yang merasa puas namun ada pula yang tidak
puas. Kepuasan terhadap ikan yang dijual di pasar Aceh Singkil
disebabkan karena merasa cocok terhadap harga, tempat, rasa, dan
kesegaran ikan tersebut. Begitu pula masyarakat yang menjadi
konsumen dalam pembelian ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.
Dimana dilakukan pembelian atau tidak terhadap produk ikan laut
tersebut dengan pertimbangan kualitas ikan seperti rasa dan
kesegaran ikan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kepuasan dan keputusan pembelian konsumen dalam
mengkonsumsi ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil dan
mengidentifikasikan pengaruh secara parsial dan simultan variabel
harga dan kualitas ikan terhadap keputusan konsumen dalam
mengkonsumsi ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian asosiasi. Populasi seluruh konsumen pasar Aceh Singkil
dan sampel 40 yang diambil secara random sampling. Teknik
pengumpulan data kuesioner. Analisa data menggunakan SPSS
Versi 26 dengan analisis uji regresi berganda dan analisis IPA.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil Important
Peformance Analisys (IPA) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,556 > alpha 0,056 tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara harapan dan kenyataan konsumen terhadap tingkat kepuasan
dalam membeli dan mengkonsumsi ikan yang dijual di pasar Aceh
Singkil. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel harga
dan kualitas ikan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
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keputusan pembelian ikan laut di pasar harian Singkil. Variabel
harga dan kualitas ikan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian ikan laut di pasar harian Singkil.

Kata Kunci : kepuasan, keputusan membeli, harga, kualitas ikan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan dengan
17.502 buah pulau, luas wilayah lautsekitar 5,8 juta km2, yang
terdiri atas perairan kepulauan dan teritorial seluas 3,1 juta km?
serta perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) seluas 2,7
juta km?. Panjang garis pantai Indonesia mencapai 95.181 km.
Potensi sumber dayakelautan dan perikanan Indonesia sangat besar
dan dapat dikatakan yang terbesar di dunia. Menurut Data
Kementerian Perikanan dan Kelautan (2016), nilai potensidan
kekayaan sumber daya alam yang terdapat pada sektor kelautan dan
perikanandiproyeksikan mencapai US$ 171 miliar per tahun. Lebih
terperinci nilai potensitersebut meliputi perikanan US$ 32 miliar,
wilayah pesisir US$ 2 miliar, minyakbumi US$ 21 miliar, dan
transportasi laut sebesar US$ 20 miliar, (Surono, 2018).

Secara geografis, kawasan pesisir terletak pada wilayah
transisi antara darat dan laut. Masyarakat pesisir yang terdiri dari
nelayan, pembudidaya ikan, pengolah dan pedagang hasil laut,
serta masyarakat lainnya yang kehidupan sosial ekonominya
(Kusnadi, 2016). lIkan bagi masyarakat Indonesia merupakan
sumber protein hewani yang menjadi kebutuhan pokok yang harus
terpenuhi setiap hari. Sumber daya ikan di perairan laut Indonesia
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan terdapat beberapa

jenis ikan bernilai ekonomis tinggi antara lain : tuna, cakalang,



udang, tongkol, tenggiri, kakap, cumi karang (kerapu, baronang,
udang barong/lobster), ika termasuk rumput laut.

Kabupaten Aceh Singkil termasuk kabupaten yang memiliki
potensi sektor perikanan yang besar di Provinsi Aceh, hal ini
terlihat dengan tingginya produksi perikanan laut dan perikanan
darat di kabupaten tersebut. Berikut adalah data produksi perikanan
Kabupaten Aceh Singkil dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Gambar 1.1
Perkembangan Produksi Ikan di Aceh Singkil, 2019-2023
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Sumber: BPS Kabupaten Singkil Dalam Angka, 2019-

2023.
Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa produksi
sektor perikanan di Kabupaten Aceh Singkil dari tahun 2019
sampai dengan tahun 2023 selalu mengalami peningkatan produksi.
Produksi tertinggi berada pada tahun 2023 yaitu sebesar 13.442 ton
yang berasal dari sektor perikanan laut dan darat. Tingginya angka
ikan tangkap didukung oleh masyarakat di Aceh Singkil yang
banyak berprofesi sebagai nelayan, terutama jenis ikan tangkap itu

sendiri.



Jenis ikan vyang pada umumnya dikonsumsi oleh
masyarakat Aceh, khususnya Aceh Singkil adalah ikan tongkol,
tuna, dencis, kakap merah, pilok, rambeu, kerapu, cirek, tenggiri,
kacang kacang, sakam, pisang-pisang, biji nangka, krimen, dan
bileh. Berbagai jenis ikan tangkap ini tentu dalam konsumsinya
oleh konsumen memiliki tingkat kepuasan yang berbeda satu sama
lain (Putri, 2017). Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakannya
dengan harapannya (Jannah dan Sutrisno, 2019). Kepuasan adalah
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja / hasil
yang dirasakannya dengan harapannya. Apabila kinerja di bawah
harapan, maka konsumen akan kecewa. Bila kinerja sesuai harapan
maka konsumen akan puas (Suprapto, 2016).

Masyarakat yang terkesan puas terhadap produk ikan yang
dibelinya cenderung akan membeli ikan ditempat semula kembali.
Kepuasan masyarakat terhadap ikan karena merasa cocok terhadap
harga, tempat, rasa, dan kesegaran ikan tersebut. Masyarakat yang
terkesan puas terhadap produk ikan yang dibelinya cenderung akan
mengambil keputusan untuk membeli ikan di tempat semula
kembali. Keputusan pembelian merupakan aktivitas konsumen
dalam memilih produk yang disukai dari berbagai alternatif yang
ada. Konsumen akan yang akan membeli sebuah produk ditandai
dengan mengembangkan keyakinan mengenai produk tersebut,
kemudian sikap, lalu membuat pilihan pembelian (Abdullah, 2016).

Kepuasan dan keputusan masyarakat untuk membeli ikan sangat



ditentukan dengan kecocokan harga dan kualitas ikan seperti rasa
dan kesegaran ikan tersebut.

Dikutip dari Mediaaceh.co (2023) harga ikan laut di Aceh
umumnya dan Kabupaten Aceh Singkil khususnya pada tahun 2023
telah mengalami penurunan hingga 20 persen. Hal ini disebabkan
karena para nelayan telah kembali melaut sehingga ikan segar lebih
banyak dijumpai di pasar. Harga ikan yang dihimpun antara lain
ikan tongkol sebesar Rp.25.000 per kilogram, cumi-cumi Rp.
65.000 per kilogram, Rp. 30.000 per kilogram, Rp. 60.000 per
kilogram, ikan kakap merah Rp. 60.000 per kilogram, ikan
bandeng ikan cabeh Rp.75.000 per kilogram dan ikan rambeu
Rp. 60.000 per kilogram. Namun harga ini terkadang sering
mengalami perubahan setiap harinya.

Adanya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian ikan
sudah dibuktikan oleh beberapa temuan sebelumnya, seperti
penelitian Muhtar, dkk (2022) menyebutkan bahwa harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ikan. Begitu
pula kajian Azizah, dkk (2022) menunjukkan harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelien ikan di Pasar.

Selain harga terdapat juga kualitas yang merupakan hal
penting saat konsumen melakukan pembelian produk. Kualitas
produk (dalam hal ikan) adalah suatu kondisi fisik, sifat, dan fungsi
produk, baik itu produk barang atau produk layanan jasa,
berdasarkan tingkat mutu seperti kesegarakan ikan, bau ikan, jenis

ikan dan kesesuaian, perbaikan serta komponen lainnya yang



dibuat untuk memenuhi kepuasan dan juga kebutuhan pelanggan.
Prawirosentono (2017) menjelaskan bahwa kualitas produk adalah
suatu ciri khas tertentu dari produk yang mampu memenuhi
ekspektasi konsumen. Kualitas atau mutu adalah tingkat baik
buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Sedangkan menurut Kotler
(2016) kualitas adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan
kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau
dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.

Begitu pula masyarakat yang menjadi konsumen dalam
pembelian ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil. Dimana dilakukan
pembelian atau tidak terhadap produk ikan laut tersebut dengan
pertimbangan kualitas ikan seperti rasa dan kesegaran ikan
tersebut. Fenomena yang dihadapi pedagang ikan di Pasar Singkil
adalah berkaitan dengan adanya daya saing dari antar pedagang
terhadap tingkat harga dan kualitas produk serta penempatan lokasi
dalam proses transaksi jual beli.

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik ingin
mangkaji pengaruh kualitas dan harga terhadap keputusan
pembelian Ikan Laut di Pasar Singkil. Berdasarkan latar belakang
pemikiran itulah, peneliti memandang penting untuk dilakukan
penelitian dan analisa terkait tingkat kepuasan dan konsumen
dalam membeli ikan yang berada di pasar Singkil demi
keberlangsungan pasar tradisional yang pada gilirannya nanti akan

menjadi lokomotor utama penggerak ekonomi Kota Singkil.



Adanya hubungan kualitas ikan dengan Keputusan
pembelian sudah dibuktikan oleh kajian Azizah, dkk (2022) yang
menunjukkan kualitas ikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelien ikan di Pasar. Begitu pula kajian
Nikmah, dkk (2023) menunjukkan kualitas produk memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ikan laut di
Loss Bapak Dedi (Pasar Baru Balikpapan).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu saya
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Analisis Tingkat Kepuasan dan Keputusan Konsumen dalam
Pembelian Ikan Laut di Kabupaten Aceh Singkil”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kepuasan konsumen dalam pembelian ikan
laut di Kabupaten Aceh Singkil?

2. Apakah faktor harga berpengaruh terhadap keputusan
konsumen dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh
Singkil?

3. Apakah faktor kualitas ikan berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di Kabupaten
Aceh Singkil?



4. Apakah faktor harga dan kualitas ikan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap keputusan konsumen dalam

membeli ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen dalam
pembelian ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.

2. Untuk mengidentifikasikan pengaruh harga terhadap
keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di
Kabupaten Aceh Singkil.

3. Untuk mengidentifikasikan pengaruh kualitas ikan terhadap
keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di
Kabupaten Aceh Singkil.

4. Untuk mengidentifikasikan pengaruh secara bersama-sama
harga dan kualitas ikan terhadap keputusan konsumen

dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya, dan khususnya
tentang kajian tentang kepuasan dan keputusan konsumen terhadap
pembelian ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil, baik kalangan

masyarakat maupun dikalangan mahasiswi FEBI UIN Ar-Raniry.



1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat nelayan sebagai bahan informasi terkait
kepuasan dan keputusan konsumen terhadap pembelian ikan laut.
Begitu juga bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan perbandingan atau sebagai referensi untuk penelitian yang
selanjutnya, terkait kepuasan dan keputusan konsumen terhadap
pembelian ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.
1.4.3 Manfaat Kebijakan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

pertimbangan bagi pemerintan Aceh Singkil dalam memberikan
kepuasan bagi konsumen terhadap pembelian ikan laut di Kabupaten
Aceh Singkil.

1.5 Sistematika Pembahasan

sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima
bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Sebelum
memasuki bab pertama dapat didahului dengan antara lain yaitu:
halaman judul, halaman pesetujuan, halaman pengesahan, halaman
pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar dan
abstrak.

Pada bab pertama atau pendahuluan yang berisi beberapa
sub bab yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.



Pada bab kedua atau tinjauan pustaka dan landasan teori
dapat membuat uraian tentang teori yang relevan dengan pokok
pembahasan, penemuan penelitian terdahulu yang tekait dengan
tema pembahasan kerangka berpikir.

Pada bab ketiga metode penelitian yang dapat memuat
secara rinci mengenai metode yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu: jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data serta analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini.

Pada bab empat beriskan hasil penelitian dan pembahasan
terkait tingkat kepuasan konsumen dalam pembelian ikan laut di
Kabupaten Aceh Singkil dan pengaruh harga dan kualitas ikan baik
secara parsial dan simultan terhadap keputusan konsumen dalam
membeli ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.

Pada bab kelima merupakan bagian penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

2.1 Kepuasan Konsumen
2.1.1 Pengertian Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen merupakan salah satu hal yang memiliki
peranan penting dalam bisnis. Kepuasan konsumen merupakan
tonggak utama dalam keberhasilan suatu perusahaan. Oleh karena
itu, dalam upaya pemenuhan kepuasan konsumen, perusahaan
harus jeli dalam mengetahui pergeseran kebutuhkan dan keinginan
konsumen yang setiap saat berubah. Apabila produsen dapat
menghasilkan produk dan jasa sesuai dengan apa yang diinginkan
dan dibutuhkan konsumen maka konsumen akan merasa puas.
Setiap konsumen memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda.
Menurut Philip Kotler dalam Sunyoto (2018), konsumen bisa
mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan umum yaitu kalau
kinerja dibawah harapan, pelangan akan merasa kecewa tetapi
kinerja sesuai dengan harapan konsumen akan merasa puas dan bila
kinerja bisa melebihi harapan maka konsumen akan merasakan
sangat puas senang atau gembira.

Kepuasan menurut Tjiptono (2017) berasal dari bahasa latin
yaitu “satis” yang berarti cukup baik atau memadai dan “facio”
berarti melakukan atau membuat. Kepuasan konsumen diartikan
sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu yang
memadai. Pada dasarnya, kepuasan konsumen itu suatu keadaan

dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen dapat
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terpenuhi melalui jasa atau produk yang dikonsumsi (Nasution,
2017). Menurut Brown (dalam Dwiastuti, dkk 2017) kepuasan
konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan dan
harapan konsumen terhadap sebuah produk dan jasa, sesuai atau
terpenuhi dengan penampilan dari produk dan jasa. Konsumen
yang puas akan mengkonsumsi produk tersebut secara
terusmenerus, mendorong konsumen akan loyal terhadap suatu
produk dan jasa tersebut dan dengan senang hati mempromosikan
produk dan jasa tersebut dari mulut ke mulut.

Kotler (2017) menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah
tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau
hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya, dimana
jika kinerja juga gagal dalam memenuhi harapan konsumen akan
merasa tidak puas dan jika Kinerja sesuai dengan pemenuhan
harapan konsumen, konsumen akan puas. Artinya, konsumen akan
membentuk persepsi yang lebih menyenangkan tentang sebuah
produk atau jasa yang sudah dinilai positif oleh konsumen.

Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa
kepuasan konsumen merupakan penilaian setiap konsumen dengan
membandingkan antara kondisi yang ada dengan kondisi yang
diharapkan. Jika produk atau jasa yang diberikan oleh penjual
sesuai dengan ekspetasi konsumen maka konsumen akan merasa
puas. Sebaliknya, jika produk atau jasa yang diberikan tidak sesuai

dengan ekspetasi konsumen maka konsumen merasa kecewa.
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2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kupuasan
Konsumen
Zeithaml dan Bitner (2016) mengemukakan bahwa
kepuasan konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:
1. Kualitas pelayanan
Kualitas pelayanan sangat bergantung pada tiga hal, yaitu
sistem, teknologi dan manusia. Perusahaan yang bergerak di
bidang jasa sangat bergantung pada kualitas jasa yang
diberikan. Kualitas pelayanan memiliki lima dimensi vyaitu,
keandalan (reliability), responsif (responsiveness), keyakinan
(assurance), berwujud (tangibles), dan empati (empathy).
2. Kualitas Produk
Konsumen puas jika setelah membeli dan menggunakan
produk, ternyata kualitas produknya baik. Kualitas barang yang
diberikan bersama-sama dengan pelayanan akan mempengaruhi
persepsi konsumen.
3. Harga
Pembeli biasanya memandang harga sebagai indikator
dari kualitas suatu produk. Konsumen cenderung menggunakan
harga sebagai dasar menduga kualitas produk. Maka konsumen
cenderung berasumsi bahwa harga yang lebih tinggi mewakili
kualitas yang tinggi.
4. Situasi dan Personal
Faktor situasi dan pribadi, dapat mempengaruhi tingkat

kepuasan seseorang terhadap barang atau jasa yang
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dikonsumsinya. Faktor situasi seperti kondisi dan pengalaman
akan menuntut konsumen untuk datang kepada suatu penyedia
barang atau jasa, hal ini akan mempengaruhi harapan terhadap
barang atau jasa yang akan dikonsumsinya. Banyak hal yang
dapat dilakukan untuk kepentingan konsumen yang
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen serta dapat
meminimalkan ketidakpuasan bagi konsumen.

Dari beberapa faktor di atas yang telah dipaparkan
merupakan faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh
langsung terhadap kepuasan konsumen. Menurut Lupiyoadi
(2015) ada 5 faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen
yaitu:

1. Kualitas produk yaitu konsumen merasa puas bila hasil
mereka menunjukan bahwa produk yang mereka gunakan
berkualitas.

2. Kualitas pelayanan atau jasa yaitu konsumen akan merasa
puas bila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau
sesuai dengan yang diharapkan.

3. Emosi yaitu konsumen akan merasa bangga dan
mendapatkan keyakinan bahwa orang lain akan kagum
terhadap dia bila menggunakan produk dengan merek
tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang
lebih tinggi. Kepuasan yang diperoleh bukan karena
kualitas dari produk tetapi sosial atau self esteem yang

membuat konsumen merasa puas terhadap merek tertentu.
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4.

Harga yaitu produk mempunyai kualitas yang sama tetapi
menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan
nilai yang lebih tinggi kepada konsumen.

Biaya yaitu konsumen yang tidak perlu mengeluarkan
biaya tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk
mendapatkan suatu produk atau jasa cenderung puas
terhadap produk atau jasa tersebut.

Sedangkan menurut Irawan (2014) faktor-faktor yang

mempengaruhi kepuasan konsumen adalah:

il

Kualitas produk yaitu konsumen puas kalu setelah membeli
dan menggunakan produk tersebut ternyata kualitas
produknya baik.

Harga yaitu untuk konsumen yang sensitif, biasanya harga
murah adalah sumber kepuasan yang penting karena
konsumen akan mendapatkan value for money (nilai uang)
yang tinggi.

Service quality yaitu kepuasan terhadap kualitas pelayanan,
konsumen akan merasa puas bila mendapatkan pelayanan
seperti yang diharapkan.

Emotional factor yaitu konsumen akan merasa puas atau
bangga karena adanya emotional value yang diberikan oleh
brand dari produk tersebut.

Biaya dan kemudahan yaitu konsumen akan semakin puas
apabila relatif mudah, nyaman, dan efisiensi dalam

mendapatkan produk tersebut.

14



Adapun penelitian ini memfokuskan pada bagaimana
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan di atas dapat pula
berpengaruh pada Keputusan konsumen dalam mengkonsumsi

ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.

213 Indikator Kepuasan Konsumen
Kepuasan pelanggan merupakan konsekuensi  dari
perbandingan yang dilakukan oleh pelanggan yang membandingkan
antara tingkatan dari manfaat yang dirasakan terhadap manfaat
yang diharapkan oleh pelanggan. Adapun indikator kepuasan
pelanggan menurut Irawan (2018) yaitu:
1. Perasaan puas (dalam arti puas akan produk dan
pelayanannya)
Yaitu ungkapan perasaan puas atau tidak puas dari
pelanggan saat menerima pelayanan yang baik dan produk
yang berkualitas dari perusahaan.
2. Selalu membeli produk
Yaitu pelanggan akan tetap memakai dan terus membeli
suatu produk apabila tercapainya harapan yang mereka
inginkan.
3. Akan merekomendasikan kepada orang lain
Yaitu pelanggan yang merasa puas setelah memakai suatu
produk atau jasa akan menceritakannya kepada orang lain
serta mampu menciptakan pelanggan baru bagi suatu
perusahaan.
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4. Terpenuhinya harapan pelanggan setelah membeli produk
Yaitu sesuai atau tidaknya kualitas suatu produk atau jasa
pasca pembelian suatu produk dengan harapan yang
diinginkan pelanggan.

Berdasarkan teori Sumarwan (2017) yang menyatakan
faktor utama yang harus diperhatikan untuk meningkatkan
kepuasan konsumen yaitu kualitas pelayanan, konsumen akan
merasa puas bila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau
yang sesuai dengan yang diharapkan; emosional, konsumen akan
merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bahwa orang lain akan
kagum terhadap dia apabila menggunakan produk dengan merek
tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi
dan biaya, konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya
tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan
suatu produk atau jasa cenderung puas terhadap produk atau jasa
tersebut.

2.1.4 Teknik Pengukuran Kepuasan Konsumen
Teknik pengukuran kepuasan konsumen yang sering
digunakan yaitu dengan metode survei. Metode survei kepuasan
konsumen dapat menggunakan pengukuran dengan berbagai cara
sebagai berikut:
(1) Directly reported satisfaction yaitu pengukuran kepuasan
konsumen secara langsung dengan menanyakan tingkat

kepuasan  konsumen terhadap suatu  produk/jasa
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perusahaan.

(2) Derives dissatisfaction yaitu dengan menanyakan langsung
kepada responden antara harapan dengan kenyataan
terhadap produk/jasa perusahaan.

(3) Problem analysis yaitu dengan meminta responden untuk
menuliskan masalah-masalah yang dihadapi dan menulis
saran untuk perbaikanperbaikan.

(4) Importance/performance analysis/performance ratings
yaitu dengan meminta responden untuk merangking
elemen-elemen berdasarkan derajat pentingnya setiap
elemen dan tingkat kinerja perusahaan dalam masing-
masing elemen.

Menurut Tse dan Wilton (Sunyoto, 2017) untuk mengukur
kepuasan konsumen adalah sebagai berikut:

Kepuasan konsumen = f (expectations, perceived
performance)

Dari persamaan tersebut ada dua variabel utama yang
menentukan kepuasan konsumen yaitu expectation dan
perceived performance. Apabila perceived performance
melebihi expectation maka konsumen akan memperoleh
kepuasan, jika sebaliknya konsumen tidak akan memperoleh
kepuasan. Untuk itu perceived performance diharapkan
melebihi  expectation sehingga menciptakan kepuasan
konsumen (Sunyoto, 2017).

Selain itu, dapat juga digunakan skala pengukuran untuk
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menentukan tingkat kepuasan konsumen. Skala pengukuran ada
yang 2 point, 4 point, 5 point, sampai 7 point. Contoh skala 1
sampali 5 yaitu dari sangat tidak memuaskan, tidak memuaskan,
netral, memuaskan, dan sangat memuaskan. Dengan terciptanya
kepuasan konsumen maka akan memberikan dampak positif
bagi perusahaan tersebut antara lain hubungan antara
perusahaan dan konsumen menjadi harmonis, meningkatnya
pembelian ulang, terciptanya promosi dari mulut ke mulut oleh

konsumen, dan terciptanya loyalitas konsumen (Sunyoto, 2017).

2.2 Keputusan Pembelian Konsumen
2.2.1 Pengertian Keputusan Pembelian Konsumen

Keputusan pembelian merupakan serangkaian proses
yang berawal dari konsumen mengenal masalahnya, mencari
informasi tentang produk atau merek tertentu dan mengevaluasi
produk atau merek tersebut seberapa baik masing- masing
alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang
kemudian serangkaian proses tersebut mengarah kepada
keputusan pembelian (Tjiptono, 2017). Keputusan pembelian
merupakan suatu konsep dalam perilaku pembelian dimana
konsumen memutuskan untuk bertindak atau melakukan sesuatu
dan dalam hal ini melakukan pembelian ataupun memanfaatkan
produk atau jasa tertentu (Balawera, 2018). Pengambilan
keputusan konsumen pada dasarnya merupakan proses

pemecahan masalah.
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Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian suatu
produk merupakan suatu tindakan yang lazim dijalani oleh setiap
individu konsumen ketika mengambil keputusan membeli.
Keputusan membeli atau tidak membeli merupakan bagian dari
unsur yang melekat pada diri individu konsumen yang disebut
behavior, dimana ia merujuk kepada tindakan fisik yang nyata.
Menurut  Alma (2018), mengemukakan bahwa keputusan
pembelian adalah : “Suatu keputusan konsumen yang
dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya,
produk, harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan
process, sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen untuk
mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa
response yang muncul produk apa yang akan dibeli”.

Selanjutnya Kotler dan Keller (2017) menambahkan
bahwa, proses keputusan pembelian adalah proses lima tahap
yang dilewati konsumen, dimulai dari pengenalan masalah,
pencarian informasi, evaluasi alternatif yang dapat memecahkan
masalahnya, keputusan pembelian, dan perilaku pasca
pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian yang
sesungguhnya dilakukan oleh konsumen dan  memiliki
dampak yang lama setelah itu. Menurut Scifman & Kanuk
(2015) mendefinisikan keputusan pembelian adalah suatu
keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih
pilihan alternatif. Dengan kata lain agar seseorang membuat

keputusan maka harus ada pilihan alternatif yang tersedia.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
ialah suatu tindakan atau perilaku konsumen jadi atau tidaknya
melakukan suatu pembelian atau transaksi, banyak tidaknya
jumlah konsumen dalam mengambil keputusan menjadi salah

satu penentu tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Konsumen
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh keadaan dan
situasi lapisan masyarakat dimana ia dilahirkan dan berkembang.
Ini berarti konsumen berasal dari lapisan masyarakat atau
lingkungan yang berbeda akan mempunyai penilaian,kebutuhan,
pendapat, sikap, dan selera yang berbeda-beda, sehingga
pengambilan  keputusan dalam tahap pembelian akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Shinta (2017),
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Keputusan konsumen
adalah sebagai berikut:
1) Faktor individu
Faktor individu ialah faktor yang bersumber dari dalam
diri  konsumen tersebut. Adapun faktor-faktor individu
tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Motivasi dan kebutuhan, keduanya muncul karena
adanya kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen,
sehingga mendorong konsumen untuk melakukan

tindakan memenuhi kebutuhan tersebut.
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b. Pribadi dan gaya hidup. Setiap manusia pastinya
memiliki pribadi yang berbeda sehingga keinginan
untuk menyukai suatu produk pasti berbeda-beda.
Gaya hidup merupakan pola hidup orang yang
menggunakan uang dan waktunya

c. Pengetahuan  konsumen, keputusan  pembelian
konsumen dipengaruhi oleh pengetahuan konsumen
akan produk yang dipasarkan.

2) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan ialah faktor yang bersumber dari
dalam diri konsumen tersebut. Adapun faktor-faktor
lingkungan tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Budaya dan demografi, budaya merupakan suatu
kepercayaan, nilai-nilai, dan kebiasaan yang dipelajari
seseorang, yang dapat mengarahkan orang tersebut
dalam menggunakan barang dan jasa.

b. Keluarga, anggota keluarga merupakan pemberi
pengaruh pada anggota keluarga lain untuk mengambil
keputusan pembelian terhadap suatu produk.

c. Kelompok referensi, seseorang konsumen yang akan
membeli suatu barang kebanyakan sudah mendapatkan
informasi dari kelompok masyarakat, sahabat maupun
teman kerja. Sehingga dari kelompok referensi tersebut
konsumen dapat membandingkan nilai dan sikap

umum/khusus.
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d. Kelas sosial, pembagian anggota masyarakat ke dalam
kelas-kelas sosial yang berbeda, dimana terdapat
kesamaan anggota di kelas tinggi ataupun rendah.

3) Faktor pribadi

a. Usia dan tahap siklus hidup, selera orang pada
sesuatu sering berhubungan dengan usia. Oleh karena
itu, pola konsumsi juga dibentuk oleh siklus keluarga
dan jumlah, usia dan jenis kelamin.

b. Pekerjaan dan keadaan ekonomi, pekerjaan juga
mempengaruhi pola konsumsi, dengan mendapatkan
pekerjaan yang baik maka keadaan ekonomi atau
penghasilan pun baik sehingga dapat dibelanjakan.

c. Pribadi dan konsep diri, merupakan sekumpulan sifat
psikologis manusia yang menyebabkan respon yang
relative konsisten dan tahan lama terhadap
rangsangan lingkungan  (termasuk  perilaku
pembelian).

d. Gaya hidup, gaya hidup seseorang adalah cerminan
dari minat dan pendapatan. Gaya hidup memotret

interaksi “seseorang secara utuh” dengan lingkungan.

Selain ketiga faktor di atas, pengambilan keputusan oleh
konsumen juga dipengaruhi oleh kualitas produk dan harga,
sebagai mana yang dikemukakan oleh Yazia (2014) yakni

sebagai berikut:
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1) Kualitas produk

Kualitas produk terhadap proses keputusan
pembelian sangat erat kaitannya. Konsumen pasti akan
mendapatkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan mereka. Kualitas dari sebuah produk merupakan
salah satu pertimbangan penting dalm proses keputusan
pembelian. Kualitas produk yang baik membuat konsumen
cenderung melakukan proses keputusan pembelian, namun
jika kualitas produk jelek maka kemungkinan konsumen
tidak akan melakukan proses keputusan pemelian produk
tersebut. Yazia (2014) menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses keputusan
pembelian.
2) Harga

Harga merupakan salah satu faktor konsumen
terhadap suatu produk maupun jasa. Konsumen akan sangat
memperhatikan harga apabila produk atau jasa akan dibeli
tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan
dan minuman dan kebutuhan pokok lainnya. Harga yang
dibayarkan oleh konsumen pada sebuah produk yang dibeli
apakah sudah sebanding dengan manfaat yang akan diterima,

oleh karena itu harga dapat mempengaruhi proses keputusan

pembelian seorang konsumen.
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2.2.3 Tahapan Pengambilan Keputusan
Menurut Chistina (2018), terdapat lima tahapan dalam
proses pengambilan keputusan, yaitu:
1. Pengenalan Masalah
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari
suatu masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan
internal atau eksternal. Pemasar harus mengidentifikasi
keadaan yang memicu kebutuhan tertentu  dengan
mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen. Lalu
mereka dapat mengembangkan strategi pemasaran Yyang
memicu minat konsumen. Kebutuhan dibagi menjadi dua, yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan psikologis. Kebutuhan
fungsional secaca langsung berkaitan dengan Kkinerja produk
tersebut, alasan rasional kenapa konsumen membeli suatu
produk. Kebutuhan psikologis merupakan motivasi yang
dipengaruhi emosi berkaitan dengan perasaan, baik itu hal
keindahan maupun gengsi.
2. Pencarian Informasi
Segera setelah pelanggan mengidentifikasi  suatu
kebutuhan, mereka mungkin akan mencari informasi tentang
ritel atau produk untuk membantu mencukupi kebutuhan
mereka. Secara umum jumlah informasi yang dicari tergantung
kepada nilai yang dirasakan diperoleh dari pencarian
dibandingkan dengan ongkos atau biaya pencarian informasi

tersebut. Nilai dari pencarian evaluasi berdasarkan
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pertimbangan bahwa dalam hal bagaimanakah nilai yang
dirasakanoleh pelanggan tersebut dapat meningkatkan
keputusan belanja konsumen. Biaya pencarian informasi
meliputi waktu dan biaya. Berkeliling dari satu tempat ke
tempat memerlukan biaya untuk tenaga, bensin dan biaya
parkir serta waktu pelanggan yang tersita serta sumber-sumber
informasi.

Pelanggan memiliki dua sumber informasi yaitu internal
dan eksternal. Sumber informasi internal adalah informasi
dalam memori pelanggan seperti nama, citra dan pengalaman
masa lalu dengan tepat yang berbeda. Sumber informasi
eksternal adalah informasi yang disajikan oleh iklan danorang
lain. Pelanggan melihat ratusan iklan di media cetak dan
media elektronik, pelanggan memperhatikan tanda untuk
banyak outlet ritel tiap hari. Selain itu pelanggan mendapatkan
informasi dari para teman dan keluarga.

Evaluasi Alternatif

Menurut Engel dalam Crhistina (2017), bahwa pemilihan
produk merupakan fungsi dari empat variabel yang terdiri dari
kriteria evaluas, karakteristik produk yang dirasakan dan proses
pembandingan.

Keputusan Pembelian

Dalam tahapan evaluasi, konsumen  membuat

perbandingan antar beberapa perusahaan dan mengambil

keputusan perusahaan mana yang telah memenuhi syarat-syarat
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yang di inginkan. Setelah mengetahui toko mana yang menjadi
pilihan maka tahap selanjutnya memilih produk yang sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan, kemudian konsumen akan
melakukan transaksi pembelianterhadap produk tersebut.
5. Evalusi Pasca pembelian

Proses belanja tidak berakhir pada tahap pembelian
produk. Setelah melakukan pembelian produk, pelanggan
menggunakan produk itu dan kemudian mengevaluasi
pengalaman ini untuk menentukan apakah produk ini
memuaskan atau tidak memuaskan. Kepuasan adalah suatu
evaluasi pasca konsumsi tentang seberapa baik suatu barang

atau produk.

2.2.4 Pihak yang Berperan dalam Pengambilan Keputusan
Pembelian

Menurut Simamora (2017) ada lima peran yang dimainkan
orang dalam membuat keputusan pembelian, antara lain:

1. Pencetus, yaitu orang yang pertama kali mengusulkan
gagasan untuk membeli suatu produk suatu jasa tertentu.

2. Pemberi pengaruh adalah orang yang pandangan atau
sarannya dapat mempengaruhi proses pengambilan
keputusan akhir konsumen.

3. Pengambil keputusan adalah orang yang sangat menentukan
setiap komponen keputusan pembelian, seperti apakah
membeli, apa yang akan dibeli, kapan hendak membeli dan
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dengan cara bagaimana membeli dan dimana akan membeli.
Pembeli adalah orang yang akan melakukan pembelian
nyata.

Pemakai adalah orang yang mengkonsumsi atau

menggunakan produkatau jasa tertentu.

2.2.5 Indikator Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2017) indikator untuk mengukur keputusan

seorang konsumen adalah:

1)

2)

3)

4)

Keinginan untuk menggunakan produk, artinya keinginan
konsumen untuk menggunakan produk tersebut karena
produk tersebut memberikan manfaat untuk konsumen.
Keinginan untuk membeli produk, artinya keinginan dari
konsumen untuk membeli produk tersebut karena produk
tersebut merupakan salah kebutuhan dari konsumen.
Memprioritaskan keinginan membeli suatu produk, artinya
dimana seorang konsumen memiliki keinginan untuk
membeli  produk tersebut karena produk tersebut
dibutuhkan oleh konsumen.

Kesediaan berkorban (biaya, waktu, tenaga) untuk

mendapatkansuatu produk.
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2.3 Teori Permintaan dan Penawaran Barang
2.3.1 Perimintaan Barang

Teori permintaan menjelaskan tentang ciri hubungan antara
jumlah permintaan dan harga. Dalam ilmu ekonomi, istilah
permintaan mempunyai arti tertentu, yaitu selalu menunjukan pada
suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang mau
dibeli orang dan harga tersebut. Definisi permintaan adalah jumlah
dari suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai
kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu dengan anggapan
hal-hal lain tetap sama cateris paribus (Budiarto, 2013). Sedangkan
menurut Ulfa (2011) menyatakan bahwa permintaan (demand)
tergahdap suatu barang dan jasa dan dapat didefenisikan sebagai
hubungan antara sejumlah barang atau jasa yang diinginkan oleh
konsumen untuk dibeli di pasar pada tingkat dan waktu tertentu.
Dalam menganalisis menegenai permintaan perlu didasari
perbedaan antara permintaan dengan jumlah yang diminta.

Ahli  ekonomi mengatakan ~ bahwa  permintaan
menggambarkan keadaan keseluruhan dari hubungan antara harga
dan jumlah permintaan. Sedangkan jumlah barang yang diminta
dimaksudkan sebagai banyaknya permintaan permintaan pada suatu
tingkat harga tertentu. Jadi permintaan merupakan keinginan
konsumen untuk membeli suatu barang (Ulfa, 2011). Permintaan
adalah jumlah barang/jasa yang dibeli dalam berbagai situasi dan

tingkat harga. Semakin tinggi (mahal) harga, semakin sedikit
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permintaan. Sebaliknya semakin rendah (murah) harga, semakin
banyak permintaan (Ritonga, 2015).

Hukum permintaan tidak berlaku mutlak, tetapi bersifat
tidak mutlak dan dalam keadaan Citiris Paribus (faktor-faktor yang
dianggap tetap) hokum permintaan berbunyi ‘“apabila harga
mengalami  kenaikan, maka jumlah permintaan  akan
turun/berkurang” hukum permintaan berbanding terbalik dengan
harga (Suprayitno, 2018). Menurut Vincent Gaspersz, permintaan
(demand) dapat didefinisikan sebagai kuantitas barang atau jasa
yang rela dan mampu dibeli oleh konsumen selama periode tertentu
bedasarkan kondisi-kondisi tertentu. Permintaan suatu barang atau
jasa pada dasarnya dipengaruhi beberapa faktor antara lain:

1. Harga dari barang dan jasa itu (price of good)

2. Pendapatan konsumen (the consumers of income)

3. Harga dari barang-baranng atau jasa yang berkaitan (the
price of related goods or services).

4. Ekspetasi konsumen yang berkaitan dengan harga barang
atau jasa, tingkat pendapatan, dan ketersediaan dari barang
atau jasa itu pada masa mendatang.

5. Selera konsumen (the taste of consumers).

6. Banyaknya konsumen yang potensial (the numbers of
petensial consumers).

7. Pengeluaran iklan (advertising expenditure).

8. Artribut atau features dari produk tersebut (feature of

attributes o product).
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9. Faktor-faktor spesifik lainnya yang berkaitan dengan
permintaan terhadap produk (other demand related factors
specific to product).

Permintaan dalam ekonomi adalah kombinasi harga dan
jumlah suatu barang yang ingin dibeli oleh konsumen pada
berbagai tingkat harga suatu periode tertentu. Permintaan suatu
barang sangat dipengaruhi oleh pendapatan dan harga barang
tersebut. Apabila harga naik sedang pendapatan tidak berubah
maka permintaan barabg tersebut akan turun. Sebaliknya, jika
harga barang turun, sedang pendapatan tidak berubah maka
permintaan barang akan mengalami kenaikan atau bertambah
(Firdaus dan Arianti, 2013).

Dalam analisis permintaan hanya ada satu faktor yang
berpengaruh terhadap jumlah barang yaitu harga produk,
sedangkan faktor-faktor lain seperti selera, pendapatan dan faktor
diluar itu dianggap sebagai ceteris paribus (tidak beruabah).
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hubungan antara jumlah
barang yang diminta dan tingkat harga tersebut (Nauli, 2016).
Hukum permintaan menyatakan bahwa, bila harga suatu barang
naik sedangkan faktor-faktor lain dianggap Ceteris Paribus maka

jumlah barang yang diminta konsumen akan mengalami penurunan.

2.3.2 Penawaran Barang
Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah
barang yang ditawarkan. Secara lebih spesifik, penawaran
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menunjukan seberapa banyak produsen suatu barang mau dan
mampu menawarkan perperiode pada berbagai kemungkinan
tingkat harga, hal lain diasumsikan konstan. Hukum penawaran
menyatakan bahwa jumlah yang ditawarkan biasanya secara
langsung berhubungan dengan harganya, hal lain diasumsikan
konstan. Jadi semakin rendah hargany, jumlah yang ditawarkan
semakin sedikit dan sebaliknya semakin tinggi harganya, semakin
tinggi juga jumlah yang ditawarkan (Firdaus dan Arianti, 2013).

Penawaran adalah sejumlah barang yang ditawarkan pada
tingkat harga tertentu dan pada waktu tertentu. Penawaran
bersangkut paut dengan penyediaan dan penjualan (Arsyad, 2024).
Jadi penawaran adalah jumlah barang dan jasa yang tersedia untuk
dijual pada berbagai tingkat harga dan situasi. Hukum penawaran
berbunyi bila tingkat harga mengalami kenaikan maka jumlah
barang yang ditawarkan naik, dan bila tingkat harga turun maka
jumlah barang yang ditawarkan turun. Dalam hukum penawaran
jumlah barang yang ditawarkan akan berbanding lurus dengan
tingkat harga (Arsyad, 2014).

2.4 Penelitian Terkait

Penelitian terkait merupakan penelitian yang digunakan
untuk memperoleh informasi dan digunakan untuk membandingkan

antara suatu penelitian dengan penelitian lainnya serta menghindari
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kesamaan dalam penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang

mempunyai kesamaan dan keterkaitan dengan penelitian ini.
Tabel 2.1 Penelitian Terkait

No Peneliti dan Judul Metode dan Analisis Hasil Penelitian
Data Penelitian

1 | Nikmah, dkk (2023) Pendekatan Hasil analisis variabel
Pengaruh Kualitas kuantitatif jenis Kualitas Produk, variabel
Produk, Harga dan penelitian asosiatif Harga dan variabel Lokasi
Lokasi Terhadap dengan analisis memiliki pengaruh
Keputusan Pembelian | regresi linier signifikan terhadap variabel
Ikan Laut Diloss Ikan | berganda keputusan pembelian dalam
Bapak Dedi (Pasar pembelian ikan laut diloss
Baru Balikpapan) Bapak Dedi (Pasar Baru

Balikpapan).

2 | Muhtar, dkk (2022) | Pendekatan Hasil uji F menunjukkan
Keputusan Konsumen | kuantitatif dianalisis | variabel harga, selera,
dalam Pembelian lkan | dengan menggunakan | kualitas ikan dan
Konsumsi  di  PPI | analisis regresi linier | pendapatan konsumen
Lonrae Kabupaten | berganda, koefisien | secara bersama-sama
Bone determinasi, uji t dan | berpengaruh signifikan

uji F. terhadap keputusan
pembelian. Hasil uji t
menunjukkan bahwa
variabel harga, selera, dan
pendapatan konsumen
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan pembelian.

3 | Azizah, dkk (2022) Pendekatan Hasil penelitian
Pengaruh Kualitas dan | kuantitatif ~dianalisis | menunjukkan bahwa
Harga Terhadap | dengan menggunakan | kualitas dan harga secara
Keputusan Pembelian | analisis regresi linier | simultan dan parsial
Ikan di Pasar Towo’e, | berganda, koefisien | berpengaruh positif dan
Kepulauan Sangihe | determinasi, uji t dan | signifikan terhadap
Periode Tahun 2020 — | uji F. keputusan pembelien ikan
2021 di Pasar Towo’e,

Kepulauan Sangihe.
4 | Wiratama, dkk, (2022) | Metode yang | Customer satisfaction
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Analisis Tingkat | digunakan dalam | index (CSI) kualitas
Kepuasan Konsumen | penelitian ini adalah | produk diproleh sebesar
terhadap Kualitas | metode IPA | 69,05% dan Customer
Produk dan Pelayanan | (Importance satisfaction index (CSI)
Jaya Coffee Roasters | Perfomance yang  diperolen  untuk
menggunakan Metode | Analysis) dan | kualitas pelayanan adalah
Importance Customer 74,12%. Hasil ini
Performance Analysis | satisfaction index | menunjukkan bahwa
dan Metode Customer | (CSI) konsumen Jaya Coffee
Satisfaction Index Roasters merasa puas

Saiful dan  Egyner | Desain penelitian ini | Hasil analisis Csli
(2020) adalah metode | menunjukkan nilai  CSI
Keputusan Membeli penelitian deskriptif. | sebesar 0,84. Nilai ini

dan Kepuasan
Konsumen Membeli
Ikan Cakalang
(Katsuwonus Pelamis)
Segar di Kota Ambon

masuk pada rentang 0,81
hingga 1,00 yang berarti
secara simultan konsumen

“sangat puas”
mengkonsumsi ikan
cakalang segar di Kota

Ambon, jika dipersentase

kepuasan konsumen
mencapai 84,48%.
Berdasarkan analisis IPA
yang sebelumnya
dilakukan, kepuasan
konsumen didasari oleh

faktor kesegaran ikan.

Kholifatun Jannah dan | Metode yang | Respon konsumen terhadap
Sutrisno (2019) | digunakan dalam | ikan ~ pindang  dipasar
Analisis Kepuasan | penelitian ini adalah | Prajekan Kabupaten
Konsumen  Terhadap | metode survey | Bondowoso tergolong
Produk Ikan Pindang | (kuisioner). sedang. Kepuasan
di Pasar Prajekan konsumen terhadap ikan
pindang dipasar Prajekan
Kabupaten Bondowoso
tergolong  tinggi  atau
dikatakan tinggi.
Aulia, dkk (2017) Penelitian ini | Tingkat kepuasan
Analisis Kepuasan dan | dilakukan dengan | konsumen dalam kategori
Keputusan Konsumen | metode survei. | puas, ditunjukkan dengan
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Terhadap  Konsumsi | Metode analisis yang | nilai CSI 75,58% atau 0,75.
Ikan Laut di Kota | digunakan adalah | Faktor harga dan kualitas
Banda Aceh (Studi | analisis  kuantitatif | produk mempengaruhi
Kasus di Pasar | yaitu Importance and | keputusan konsumen dalam
Peunayong) Performance Analysis | membeli ikan laut di Kota

(IPA), and Customer | Banda Aceh.

Satisfaction Index

(CSI), serta alat

analisis Chi-Square
Nurmalasari, Metode yang | Hasil penelitian mengenai
Febrika (2017) Analisis | digunakan dalam | kepuasan konsumen,
Tingkat Kepuasan dan | penelitian ini adalah | didapatkan hasil bahwa
Loyalitas  Konsumen | metode analisis | sebanyak 65,4% konsumen
Terhadap Pembelian | deskriptif, importance | puas terhadap Lele Sehat
Lele Sehat Boster | performace analysis | Boster, konsumen puas
(Studi Kasus | dan customer | dalam atribut harga, daya
Kecamatan Sedati, | satisfaction simpan, rasa dan bersih

Kabupaten Sidoarjo).

dari benda asing.
Sedangkan sebesar 34,6%

konsumen belum puas
dengan atribut mudah
ditemukan, lokasi
penjualan  dan  bentuk
kemasan. Hasil penelitian
mengenai loyalitas
konsumen diketahui

sebanyak 73% konsumen
termasuk switcher atau
price buyer, habitual buyer
70%, satisfied buyer 61%,
liking of the brand 55%
dan committed buyer 38%
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2.5 Keterkaitan Antar Variabel
2.5.1 Keterkaitan Variabel Harga dengan Keputusan
Konsumen

Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan, elemen lain menghasilkan biaya (Kotler
dan Keller, 2017). Konsumen akan membuat perbandingan tentang
harga yang ditetapkan itu dengan harga yang sudah terbentuk
dalam benak mereka untuk jenis produk tersebut dalam pemrosesan
melakukan  keputusan pembelian. Evelina, dkk (2012),
mengemukakan bahwa suatu harga yang telah ditentukan dalam
proses pembelian maka akan membantu konsumen dalam
memutuskan pembelian pada produk tersebut. Saat konsumen
melakukan  kunjungan atau transaksi, konsumen akan
membandingkan harga suatu produk pada perusahaan lain yang
ada, dan jika sudah mendapatkan produk di lokasi tersebut telah
memberikan kesesuaian dengan dana yang dimiliki konsumen dan
kualitas produk yang diharapkan maka keputusan pembelian akan
terjadi.

Teori tersebut diperkuat dengan hasil penelitian (Widayanti,
2016) berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan
bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Penelitian Muhammad Yasin (2014) juga menunjukan bahwa harga

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
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2.5.2 Keterkaitan Kualitas Produk dengan Keputusan

Konsumen

Menurut Kotler dan Amstrong (2022) menyatakan bahwa
kualitas produk merupakan karakterisrik produk atau jasa yang
bergantung pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Kualitas produk
terhadap keputusan pembelian sangat erat kaintannya. Konsumen
pasti ingin mendapatkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan mereka. Produk yang berkualitas yaitu produk yang
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga akan
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian produk
tersebut. Kualitas dari sebuah produk merupakan salah satu
pertimbangan penting konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian. Memberikan kualitas produk yang tinggi merupakan
kewajiban perusahaan untuk mengapai tujuannya. Kualitas produk
yang baik membuat konsumen cenderung melakukan keputusan
pembelian, namun jika kualitas produk tersebut jelek maka
kemungkinan konsumen tidak akan melakukan keputusan
pembelian produk tersebut. Penjualan produk dengan kualitas yang
bagus, orisinil, resmi akan meningkatkan kepercayaan konsumen
dalam hal keandalan produk. Dengan demikian konsumen akan
melakukan keputusan pembelian.

Teori ini diperkuat dengan penelitian (Ummu Habibah,
Sumiati, 2016) berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan

menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap
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keputusan pembelian. Penelitian Sarini Kodu (2013) juga
menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap

keputusan pembelian.

2.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan
antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan, kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis,
sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel tersebut
yang selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis
(Sugiyono, 2019). Adapun kerangka pemikiran atau alur berpikir
dalam penelitian ini dapat divisualisasikan sebagai berikut.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Tingkat Kepuasan Konsumen Menggunakan Metode CSI

Harapan
X
Prioritas Utama Pertahankan
A B
Perioritas Rendah Berlebihan
S D
L&
Kenyataan

Sumber: Tjiptono dan Gregorius (2011)

Berdasarkan Gambar 2.1 di atas maka dapat dijelaskan
bahwa kajian ini menggunakan analisis CSI dikarenakan untuk
melihat tingkat kesesuaian harapan dan kenyataan pelanggan

terhadap komsumsi ikan laut dengan mengkategorikan aspek yang
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harus diperioritas oleh pihak penjual ikan (A), aspek yang wajib
dipertahankan jika sudah ada dalam layanan (B), aspek layanan
yang boleh ada atau tidak (C) dan aspek layanan yang jika tidak
ada tidak menjadi pengaruh besar bagi kepuasan konsumen (D).
Tidak hanya melihat tingkat kepusasan pelanggan dalam
mengkonsumsi  ikan, kajian ini juga melihat faktor yang
mempengaruhinya khusus dari faktor harga dan kulaitas ikan itu

sendiri, sebagai mana Gambar 2.2 di bawabh ini.

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
Pengaruh Harga dan Kualitas Ikan Terhadap Keputusan Konsumen

B Harga (X1)

Keputusan
Konsumen (Y)

| Kualitas Ikan (X5)

Sumber: Kerangka Pemikiran (Nisfaul, 2020)

Penelitian ini terdiri dari dua variabel independent yakni
harga ikan (X;) dan kualitas ikan (X) serta satu variabel dependen
yakni keputusan konsumen (Y). Berdasarkan gambar kerangka
pemikiran di atas, maka terlihat bahwa kajian ini bertujuan
mengkaji hubungan saling berpengaruh baik secara parsial maupun
simultan antara variabel harga ikan dan kualitas ikan terhadap

keputusan pembelian.
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha; : Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan konsumen
dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.

Ho; : Tidak terdapat pengaruh harga terhadap keputusan
konsumen dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh
Singkil.

Ha, : Terdapat pengaruh kualitas ikan terhadap keputusan
konsumen dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh
Singkil.

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh kualitas ikan terhadap keputusan
konsumen dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh
Singkil.

Has : Terdapat pengaruh harga dan kualitas ikan terhadap
keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di
Kabupaten Aceh Singkil.

Hos : Tidak terdapat pengaruh harga dan kualitas ikan terhadap
keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di
Kabupaten Aceh Singkil.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yaitu suatu penyelidikan yang baik dan teratur
dan terus-menerus dapat memecahkan suatu masalah (Nazir, 2017).
Penelitian ini tergolong pada kategori penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif bisa diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel pada
dasarnya dilakukan secara random (acak), pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2019). Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, atau data kuantitaif yang diangkatkan (skorsing)
(Sugiyono, 2019).

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini ialah data primer berupa hasil
penyebaran kuesioner yang dibagikan langsung kepada konsumen
yang menjadi pelanggan ikan di pasar Kabupaten Aceh Singkil
dalam penelitian berbentuk skal likert dengan lima pilihan jawaban,

seperti pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Skala Pengukuran Responden (skala likert 1-5)

No Jawaban Skor Kode
1 Sangat Setuju 5 SS
2 Setuju 4 S
3 Kurang Setuju 3 KS
4 Tidak Setuju 2 TS
5 Sangat Tidak Setuju 1 STS

Sumber: (Sanusi, 2018)

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Suryana (2017) mengemukakan populasi adalah total
keseluruhan dari unit analisa yang karakteristiknya akan diduga.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah seluruh
pelanggan/konsumen yang membeli ikan laut di pasar Kabupaten
Aceh Singkil.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Di mana, sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono,
2019). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dapat
menggunakan rumus teori Roscoe. Teori Roscoe mengatakan bila
dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(kolerasi atau regresi), maka jumlah anggota sampel minimal 10
kali dari jumlah variabel yang diteliti (Sugiyono, 2019:130). Jadi
karena penelitian ini terdiri dari 4 variabel, maka jumlah sampelnya
adalah 4 x 10 = 40 Responden. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil sampel sebanyak 40 orang. Sebagai aturan umum,

ukuran sampel 30 sampai dengan 500 bisa efektif tergantung
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dengan cara pengambilan sampel yang digunakan dalam
pertanyaan penelitian yang dipakai. Teknik sampling merupakan
teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling
yang digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
probability sampling dengan jenis simple random sampling.
Menurut Sugiyono (2019:131) Probability sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian ini data primer dikumpulkan
menggunakan cara kuisioner/angket. Kuisioner yang digunakan
dalam menghimpun data primer lebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitas pertanyaaan atau pernyataan. Dalam pengukuran yang
dilakukan adalah menggunakan angket skala Likert. Skala likert
yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam
merespons pertanyaan berkaitan inndikator-indikator suatu konsep
atau variable yang sedang diukur. Dalam hal ini, responden diminta
untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap setiap
pertanyaan yang diberikan. Skala likert lazin menggunakan lima
titik dengan lebel netral di tengah (tiga). Skala liker paling banyak
dipakai sehingga lebih popular dibandingkan skala lainnya.

Skala 1 sampai dengan 5 guna untuk memudahkan
reponden dalam menjawab pernyataan yang diajukan peneliti. Dari

tiap-tiap pertanyaan/pernyataan akan dijawab oleh responden
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berdasarkan skala likert. Setelah melalui proses kesesuaian pada
pertanyaan atau pernyataan, proses selanjutnya adalah melakukan
penyebaran kuisioner kepada pelanggan yang melakukan
pembelian ikan laut yang menjadi responden dalam penelitian ini.
Hasil dari kuisioner tersebut kemudian dilakukan uji validitas dan

reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 26.

3.5 Defenisi Oprasionalisasi VVariabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua yaitu kepuasan konsumen dan keputusan
pembelian. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk dapat
menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait
dalam penelitian ini. Selain itu, operasionalisasi variabel bertujuan
untuk dapat menentukan skala pengukuran dari masing-masing
variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat
bantu dapat dilakukan dengan tepat. Operasionalisasi variabel

dalam penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Maktriks Oprasional Penelitian Harga, Kualitas Ikan dan

Tabel 3.3

Keputusan Konsumen

Keputusan | Keputusan  pembelian | 1. Keinginan untuk menggunakan | Likert
pembelian | merupakan suatu produk
(Y) konsep dalam perilaku | 2. Keinginan  untuk  membeli
pembelian dimana produk
konsumen memutuskan | 3. Memprioritaskan keinginan
untuk bertindak atau membeli suatu produk
melakukan sesuatu dan | 4. Kesediaan untuk berkorban
dalam hal ini (biaya, waktu dan tenaga)
melakukan  pembelian untuk  mendapatkan  suatu
ataupun memanfaatkan produk (Kotler, 2017)
produk atau  jasa
tertentu (Balawera,
2017).
Kestabilan | Menurut Kotler dan | 1. Keterjangkauan harga Likert
Harga Amstrong (2022), harga | 2. Kesesuaian harga dengan
Ikan (Xy) | merupakan jumlah uang kualitas produk
yang harus dibayar oleh | 3. Daya saing harga
konsumen untuk | 4. Kesesuaian harga dengan
mendapatkan produk. manfaat (Kotler dan
Amstrong, 2022)
Kualitas | Kualitas produk | 1. Bentuk  meliputi  ukuran, | Likert
Ikan (X;) | merupakan karakteristik bentuk, atau struktur fisik
yang bergantung pada produk.
kemampuannya untuk | 2. Kesan kualitas.
memuaskan kebutuhan | 3. Ketahanan
konsumen yang | 4. Keandalan
diimplikasikan (Kotler | 5. Kemudahan perbaikan
dan Armstrong, 2012). | 6. Gaya menggambarkan

penampilan dan rasa produk
kepada pembeli.

Desain (design) (Kotler dan
Keller (2016)
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3.6 Uji Instrumen Penelitian

Uji instrument penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas, sebagaimana penjelasan di bawabh ini.
3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran yang menunjukan tingkat
ketepatan (keshihan) ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang
akan diteliti. Suatu instrumen adalah tepat untuk digunakan sebagai
ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas yang tinggi.
Sebaliknya, validitas yang rendah mencerminkan bahwa instrumen
kurang tepat untuk diterapkan. Dengan menggunakan instrumen
yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan
hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen
yang valid dan reliabel merupakan syarat yang mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliable. hal ini tidak
berarti bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian
menjadi valid dan reliabel. Hal ini masih dipengaruhi oleh kondisi
objek yang diteliti, dan kemampuan orang yang menggunakan
instrumen untuk mengumpulkan data. Oleh karna itu peneliti harus
mampu menggunakan instruen dan mangatur variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2019).

Uji validitas dapat dihitung dengan melakukan perbandingan
antara nilai rniwng dengan nilai reperi. Apabila rhiwng lebih besar dari

raet dan memiliki nilai positif, maka pertanyaan yang diuji

45



dikatakan valid. Kriteria penilaian uji validitas yang digunakan
tersebut yaitu:
a. Jika rhitung lebih besar dari rene, maka komponen kuesioner
dinyatakan valid.
b. Jika rmiwng lebih kecil dari rpe, maka komponen kuesioner

dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan dalam
penelitian guna untuk dapat mengetahui sejaun mana hasil dari
suatu pengukuran dapat relative konsisten meskipun pengukuran
tersebut dilakukan berulang kali (Singarimbun, 2019). Uji
reliabilitas ini dilakukan untuk dapat mengetahui sejauh mana
kuesioner yang digunakan dapat memperlihatkan kestabilan dari
hasil penelitian berikutnya dengan menggunakan uji statistic
Cronbach Alpha (Ghozali 2016). Kreteria penilaian uji reliabilitas
yang digunakan tersebut yaitu:

a. Jika hasil dari koefesien alpha lebih besar dari 0,60 makan
koesioner tersebut dinyatakan reliable.
b. Jika hasil dari koefesien alpha lebih kecil dari 0,60 maka

kuesioner tersebut dinyatakan tidak reliabel.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen
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3.7.1.1 Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis tingkat kepentingan dan kepuasan menghasilkan
suatu diagram kartesius yang menunjukkan letak unsur-unsur yang
dianggap mempengaruhi kepuasan. Menurut Supranto (2015),
sumbu mendatar (X) dalam diagram kartesius memuat nilai rata-
rata skor kepuasan (performance), sedangkan sumbu tegak ()
memuat nilai rata-rata skor kepentingan (importance) yang

dirumuskan sebagai berikut:

Xi=2%! dan vij = 24
n n

Dimana:

Xi = rata-rata skor tingkat kepuasan

Yi = rata-rata skor tingkat kepentingan
Yy; = total skor untuk tingkat kepuasan
Yy; = total skor untuk tingkat kepentingan
n = jumlah responden

Dimana X merupakan rata-rata dari skor tingkatan

kepuasan seluruh atribut dan ; merupakan rata-rata dari rata-rata

skor tingkat kepentingan dari seluruh atribut yang mempengaruhi

kepuasan konsumen. Maka rumus selanjutnya adalah:

X=Z2X gan Y =
k k
Dimana:
K = Banyaknya item yang mempengaruhi kepuasan
konsumen.
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Agar dapat mengklasifikasikan hasil analisis Importance
Performance Analysis (IPA), maka perlu dibentuk grafik GAP
yang terdiri dari empat kuatdran sehingga dapat menentukan aspek-
aspek apa saja yang sudah sesuai antara harapan dan penyataan,

seperti di bawah ini.

Kepentingan/Harapan

X
Prioritas Utama Pertahankan
A B
Perioritas Rendah Berlebihan
& D
!

Kenyataan Kinerja/Kenyataan’
Sumber: Tjiptono dan Gregorius (2011)

Keterangan:
Menurut Gregorius (2011), adapun interpretasi dari kuadran

tersebuat adalah sebagai berikut:

A. Prioritas Utama (Concentrate Here)
Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
penting dan atau diharapkan konsumen akan tetapi kinerja
dinilai belum memuaskan sehingga pihak perusahaan perlu
berkonsentrasi untuk mengalokasikan sumber dayanya guna
meningkatkan performa yang masuk pada kuadran ini.

B. Pertahankan Prestasi (Keep Up The Good Work)
Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap

penting dan diharapkan sebagai faktor penunjang kepuasan
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konsumen sehingga perusahaan wajib untuk
mempertahankan prestasi kinerja tersebut

. Prioritas Rendah (Low Priority)

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
mempunyai tingkat kenyataan atau kinerja aktual yang
rendah dan tidak terlalu penting dan atau tidak terlalu
diharapkan oleh konsumen sehingga perusahaan tidak perlu
memprioritaskan atau memberikan perhatian lebih pada

faktor-faktor tersebut.

. Berlebihan (Possibly Overkill)

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
tidak terlalu penting dan tidak terlalu diharapkan oleh
pelanggan sehingga perusahaan lebih baik mengalokasikan
sumber daya yang terkait pada faktor tersebut kepada faktor
lain yang lebih memiliki tingkat prioritas lebih.

3.7.2 Customer Satisfaction Index (CSI)

Customer satisfaction indeks (CSI) digunakan untuk

melihat persentase kepuasan konsumen ikan laut. Adapun rumus

yang digunakan yaitu:

&
CSI == x100%

5Y
Keterangan :
CSI = Customer satisfaction index (indeks kepuasan konsumen)
T = Total skor
Y = Total kepentingan
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5 = jumlah skala likert yang digunakan.

Tabel 3.4
Maktriks Oprasional Penelitian Kepuasan Konsumen
Variabel Definisi Indikator Skala
Ukur

Kepuasan | Kotler (2017) menyatakan | 1.Perasaan puas
Konsumen | bahwa kepuasan konsumen | 2. Selalu membeli produk

adalah tingkat perasaan 3. Merekomendasikan kepada

seseorang setelah orang lain

membandingkan kinerja 4. Terpenuhinya harapan

atau hasil yang dia rasakan pelanggan setelah membeli

dibandingkan dengan produk (Irawan, 2018). Likert

harapannya, dimana jika
kinerja juga gagal dalam
memenuhi harapan
konsumen akan merasa
tidak puas dan jika kinerja
sesuai dengan pemenuhan
harapan konsumen,
konsumen akan puas.

Selanjutnya hasil CSI yang didapat diubah ke dalam bentuk
desimal untuk melihat tingkat kepuasan konsumen ikan laut dan
terbagi dalam kriteria kepuasan konsumen menurut Aditiawarman
dalam Aulia, dkk (2017) berikut :

0,00 — 0,34 = Tidak puas
0,35 - 0,50 = Kurang puas
0,51 - 0,65 = Cukup puas
0,66 — 0,80 = Puas

0,81 - 1,00 = Sangat puas.
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3.7.3 Analisis Pengaruh Variabel Harga dan Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Konsumen

3.7.3.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dlakukan guna untuk mengetahui kelayakan
dari suatu model regresi. Sebelum melakukannya dilakukan uiji
asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi
klasik yang di gunakan sebagai berikut:
(1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukurnapakah data kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat digunakan dalam
statistic parametrik. Salah satu motode yang digunakan untuk
mendekteksi masalah normalitas adalah Kolmogorov-smirnov yang
digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
berditribusi normal. Uji normalitas dimaksudkan untuk menguiji
apakah dalam model regresi nilai residual memiliki distribusi
normal atau tidak. Menurut Ghozali (2016:127) terdapat dua cara
dalam memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik.

Analisis grafik ini salah satu cara termudah untuk mengetahui
normalitas dengan melihat histogram yang membandingkan antara
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan dalam analisis ini sebagai berikut:
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(a) Apabila data menyebar disekitar garis diagonal serta
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya hal
ini menujukkan bahwa pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

(b) Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan ataupun
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram hal
ini tidak menunjukkan bahwa pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Kolmogrof-Smirnov (KS) Menurut Suliyanto (2018: 75)
dasar pengambilan keputusan dari analisis ini apakah model regresi
memenuhi asumsi normalitas sebagai berikut:

- Apabila nilai Sig > alpha maka nilai residual bersdistribsi
normal.

- Apabila nilai Sig < alpha maka nilai residual bersdistribsi
tidak normal.

(2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah
terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas
atau tidak dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya korelasi
yang tinggi antar variabel independen dapat dilakukan dengan
bebera cara salah satunya dengan menggunakan Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Ghozali (2016: 36)
tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, tolerance

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Asumsi dari
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Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan
sebagai berikut:
- Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi

multikolinearitas.

- Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.
(3) Uji Heteroskedastistas
Menurut Ghozali (2016:47) heteroskedastisitas memiliki arti
bahwa terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak sama.
Apabila terjadi sebaliknya varian variabel pada model regresi
miliki nilai yang sama maka disebut homoskedastitas. Untuk
mendeteksi adanya masalah hetrodekedastitas dapat menggunakan
metode analisis grafik. Metode grafik ini dilakukan dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID (Ghozali 2016: 49). Dasar analisis
metode ini yaitu:

(1) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka menunjukkan bahwa
telah terjadi heteroskedastisitas.

(2) Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan di bawah angka O pada sumbu Y

secara acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

53



3.7.3.2 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik
statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan
nilai-nilai  variabel independen dan mencari kemungkinan
kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel
dependen dengan dua atau lebih variabel independen baik secara
simultan maupun parsial. Analisis regresi linear berganda
digunakanoleh peneliti, bila peneliti meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua
atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor
dimanipulasi dinaik turunkan nilainya. Jadi analisis regresi linier
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal dua variabel (Sugiyono, 2019:131). Penelitian ini,
menggunakan persamaan regresi linear berganda karena variabel
bebas dalam penelitian lebih dari satu. Adapun persamaan regresi
linear berganda menurut Sugiyono (2019).

Y=a+bX;+bX,+e

Dimana:

Y = Keputusan pembelian

a = Konstanta

b1, by = Koefisien Regresi

X1 = Harga ikan

Xa = Kualitas ikan

e = Error term (tingkat kesalahan).
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3.7.4 Uji Hipotesis
3.7.4.1 Ujit

Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh
secara parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu
dengan membandingkan t tabel dan t hitung. Masing-masing t
hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan t tabel yang
diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,05 (Sugiyono,
2019). Pengujian secara individu untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel sebab terhadap variabel akibat. Untuk pengujian
pengaruh parsial, digunakan uji signifikansi terhadap hipotesis
yang ditentukan melalui uji t dengan pengujian sebagai berikut:

Ho : nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian Hy diterima dan
Ha ditolak. Artinya variabel tingkat kepuasan tidak
berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam
mengkonsumsi ikan laut di Kabupaten Aceh Singkil.

Ha: nilai probabilitas t < 0,05. Dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima. Artinya tingkat kepuasan berpengaruh
terhadap keputusan konsumen dalam mengkonsumsi ikan
laut di Kabupaten Aceh Singkil.

3.7.32Uji F
Uji F (uji simultan) adalah untuk melihat apakah variabel
independen secara bersama-sama (serentak) mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen. Pada pengujian secara
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simultan akan diuji pengaruh kedua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat. Pada pengujian ini juga
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Prosedur
Uji F ini adalah sebagai berikut:

HO : jika nilai probabilitas F > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
harga dan kualitas ikan tidak berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan konsumen.

Ha : jika nilai probabilitas F < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
harga dan kualitas ikan berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan konsumen.

3.7.5 Uji Koefisien Determinasi r®

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan
variasi dari variabel dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2016).
Nilai koefisien determinasi memiliki interval antara O sampai 1.
Jika nilai R semakin mendekati 1, menandakan hasil untuk model
regresi tersebut baik atau variabel independen secara keseluruhan

dapat menjelaskan variabel dependen. Sedangkan jika nilai R
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semakin mendekati 0, maka berarti variabel independen secara
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen.

R*=7* x 100%
Keterangan :

R? = Koefisien Determinasi
r* = Koefisien Korelasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada bagian ini responden dibagi berdasarkan jenis kelamin.

Pembagiannya dapat dilihat pada table 4.1. berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 | Laki-laki i’ 30%
2 | Perempuan 28 70%
Total Responden 40 100 %

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 40
(100%) responden yang terpilih, didominasi oleh responden yang
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden sebanyak 28
orang (70%) hal ini dikarenakan selama penelitian peneliti banyak
menjumpai kalangan perempuan yang membeli ikan di pasar harian
Aceh Singkil. Kemudian jumlah responden laki-laki sebanyak 12
orang (30%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar pelanggan atau konsumen yang menjadi sampel ialah adalah

perempuan.

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tingkat usia seseorang dapat menunjukkan tingkat
kematangan seorang sehingga dapat mempengaruhi perilaku orang
tersebut dalam menentukan pilihan. Salah satunya adalah bekerja
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dalam membeli ikan. Pembagian kelompok usia responden dapat
dilihat pada table 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Kelompok Usia Frekuensi Persentase
1 | <20 Tahun 2 5%
2 | 21-30 Tahun 10 25%
3 | 3140 Tahun 16 40%
4 | 41 -50 tahun 7 18%
5 | >51 Tahun B 12%
Total 40 100 %

Sumber: Data primer diolah (2024)
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 40

(100%) responden yang terpilih, didominasi oleh responden pada
kelompok usia 21 — 30 tahun dengan jumlah responden sebanyak
16 orang (40%). Hal ini dikarenakan rata-rata responden yang
peneliti jumpai kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak yang berusia
antara 21 — 30 tahun dan sebagian sudah bekeluarga, namun ada
juga yang belum bekeluarga. Kemudian diikuti oleh kelompok usia
31 — 40 tahun dengan jumlah responden sebanyak 10 orang (25%),
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pembeli
ikan di Pasar harian Singkil yang menjadi sampel adalah dari

kelompok usia 21 - 40 tahun.

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan juga dapat dijadikan sebagai parameter

pelanggan dalam mempengaruhi keputusannya pada sebuah bank.
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Pembagian responden berdasarkan pendidikan terkahir dapat dilihat
pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No. | Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase

1 | SMA/Sederaja 15 38%
2 | Diploma Il 6 15%
31|55 11 27%
4 | S 3 8%
5 | Lainnya 5 12%

Total Responden 40 100%

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 100
responden yang terpilih, didominasi oleh responden yang tingkat
Pendidikan terakhirnya ialah SMA sederajat dengan jumlah
responden 15 orang (38%), kemudian diikuti oleh responden yang
tingkat Pendidikan terakhirnya S1 dengan jumlah responden
masing-masing 11 orang (27%), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pelanggan adalah tamatan SMA
dan S1.

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan yang diperoleh oleh konsumen tentu berbeda
satu dengan lainnya. Adapun pembagian jumlah pendapatan setiap
nasabah dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

59




Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

No. Pendapatan Frekuensi Persentase
1 | <Rp 2.000.000/bulan 10 25%
2 | Rp 2.100.000 — Rp 4.000.000 18 45%
3 | Rp4.100.000 — 6.000.000 5 13%
4 | Rp 6.100.000 — 8.000.000 5 12%
5 |>Rp8.100.000 2 5%
Total Responden 40 100%

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 100
responden yang terpilih, didominasi oleh responden yang
mempunyai pendapatan lebih besar dari Rp 2.1.000.000 -
4.000.000/bulan dengan jumlah responden 18 orang (45%),
kemudian diikuti oleh responden yang mempunyai pendapatan <
Rp 2.000.000/bulan dengan jumlah responden 10 orang (25%),
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian konsumen
pada pasar harian Singkil yang menjadi sampel dalam penilitian ini
adalah  memiliki pendapatan di atas Rp 2.100.000 -
4.000.000/bulan.

4.2 Analisis Tingkat Kepuasan Konsumen
4.2.1 Deskripsi Variabel

Kuesioner disebarkan kepada 40 responden dianalisis
untuk melihat jumlah (frekuensi) atas jawaban yang diberikan. Dari
pertanyaan yang diajukan menghasilkan skor rata-rata (mean)

untuk masing-masing variabel dan dapat diinterpretasikan
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berdasarkan panjang kelas (Sudjana, 2015:47). Interpretasi nilai

rata-rata tanggapan responden dapat dilihat dalam Tabel 4.5

berikut:
Tabel 4.5
Interpretasi Nilai Rata-Rata Tanggapan Responden
Nilai Keterangan
1,00-1,79 Sangat Tidak Puas
1,80 - 2,59 Tidak Puas
2,60 — 3,39 Kurang Puas
3,40 -4,19 Puas
4,20 - 5,00 Sangat Puas

Sumber: Sudjana (2015:47)

4.2.1.1 Deskripsi Variabel Kepuasan

Variabel kepuasan pelanggan ini terdiri dari dua belajar

pertanyaan dengan tinggkat persetujuan responden pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6

Deskripsi Variabel Harapan Kepuasan Pelanggan (Importance)

No | PERTANYAAN KUESIONER Kenyaataan Mea
n
SS LK | T | S
SOl
S
1 | Saya sangat merasa puasdengan | 2 |8 |1 |9 | 4
kualitas ikan yang dibeli di pasar 7
harian Singkil 2,87
2 | Saya sangat merasa puas dengan | 5 [ 1|1 |7 |5
harga ikan yang dibeli di pasar 2 |1
harian Singkil 3,12
3 | Saya sangat merasa puasdengan| 6 |1 |1 (7 |5 3,15
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kelezatan ikan-ikan yang dibeli 11

di pasar harian Singkil
4 | Jika ikan yang saya beli di pasar 11716

harian Singkil keluarga saya 1

selalu puas mengkonsumsinya 3,22
5 | Saya selalu membeli ikan di 11114

pasar harian Singkil Zeled 3,5
6 | Saya cenderung membeli ikan 1 5 el A

jenis yang sama 2 3,32
7 | Saya mengajak anggota keluarga dem1 | 8

untuk membeli ikan di pasar il

harian Singkil 3,22
8 | Jika ada pihak lain yang bertanya 168 I

ikan yang saya beli, saya selalu 313

merekomendasikan untuk ikan di

pasar Singkil kepada pihak lain

tersebut 3,37
9 | Ikan yang saya beli tidak pernah " el e

mengecewakan saat dikonsumsi 11210 3,27
10 | Apa yang saya harapakan saat 911 |7

membeli ikan di pasar harian 6

Singkil selalu terpenuhi baik

harga maupun kualitas 3,15
11 | Saya merasa puas dengan 1 1 [#3

layanan pedagang ikan di pasar 2 |14

harian Singkil 3,2
12 | Saya sangat puas dengan 62 |6

kesegaran ikan laut yang dijual di 0

pasar harian Singkil 3,2

Total Rata-Rata 3,21

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa interpretasi

nilai rata-rata tanggapan responden yang membeli kan di pasar

harian Singkil bernilai kurang puas. Hal ini dapat dilihat pada rata-
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rata variabel harapan yaitu sebesar 3,21. Dapat disimpulkan bahwa

tanggapan responden yang membeli ikan di pasar Singkil terhadap

kualitas ikan yang dijual pedagang adalah kurang puas.

Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Kenyataan Kepuasan Pelanggan
(Performance)
No PERTANYAAN Kenyaataan Mean
KUESIONER S5, S| TSM STS

1 | Saya sangat merasa puas| 3 |1 | 15| 4 4

dengan kualitas ikan yang 4

dibeli di pasar harian Singkil 3,12
2 |'Saya sangat ymerass pubs 58| L 02 | 9 3

dengan harga ikan yang 1

dibeli di pasar harian Singkil 3,07
SPESayamsangat WieEca ptag ™5 [ g3 S 4

dengan kelezatan ikan-ikan

yang dibeli di pasar harian

Singkil 2,97
4 | Jika ikan yang saya belidi| 8 |9 | 14 | 8 1

pasar harian Singkil

keluarga saya selalu puas

mengkonsumsinya 3,3
5 | Saya selalu membeli ikandi| 9 | 1| 11 | 5 1

pasar harian Singkil 4 3,55
6 | Saya cenderung membeli| 6 [ 1| 9 y 2

ikan jenis yang sama 6 3,35
7 |Saya mengajak anggota| 8 |1 |15 | 5 1

keluarga untuk membeli 1

ikan di pasar harian Singkil 3,42
8 |Jika ada pihak lain yang| 8 | 1| 13 | 4 0

bertanya ikan yang saya 5

beli, saya selalu

merekomendasikan  untuk 3,6
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ikan di pasar Singkil kepada

pihak lain tersebut
9 |lkan yang saya beli tidak | 12 | 1 | 13 | 4 0

pernah mengecewakan saat 1

dikonsumsi 3,67
10 | Apa yang saya harapakan| 8 | 1 | 13 | 2 0

saat membeli ikan di pasar 7

harian Singkil selalu

terpenuhi baik harga

maupun kualitas 3,7
11 | Saya merasa puas dengan| 4 |1 | 18 | 4 2

layanan pedagang ikan di 2

pasar harian Singkil 3,22
12 | Saya sangat puas dengan| 3 |1 | 15 | 8 1

kesegaran ikan laut yang 9

dijual di pasar harian Singkil 3,15

Total rata-rata 3,34

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa interpretasi
nilai rata-rata tanggapan responden yang membeli kan di pasar
harian Singkil bernilai kurang puas. Hal ini dapat dilihat pada rata-
rata variabel kenyataan yaitu sebesar 3,34%. Dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden yang membeli ikan di pasar Singkil

terhadap kualitas ikan yang dijual pedagang adalah kurang puas.

4.2.2 Analisis Importance Performance Analysis (IPA)

Untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap
ikan laut yang dijual di pasar Aceh Singkil menggunakan metode
Importance Performance Analysis langkah pertama dilakukan ialah

menentukan nilai importance dan performance atau nilai harapan
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dan kenyataan dari hasil 12 item kuesioner yang dijawab oleh 40

konsumen, sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8
Hasil Tes, Mean dan GAP
No Nilai Tes Nilai Tes Mean Mean
Item | Importance | Performance | Importance | performance .
Item 1 115 1§25 2,87 3,12 0,25
Item 2 125 1728 oMl 3,07 -0,05
Item 3 126 119 3,15 2,97 -0,18
Item 4 129 (2 392 53 0,08
Item 5 140 142 3.9 3,5% 0,05
Item 6 L] 134 2 4 SHEH) 0,03
Iltem 7 129 137 22 3,42 0,2
Item 8 135 144 3, 5% 3,6 0,23
Item 9 134 147 327 3,67 0,4
Item 10 126 148 ) 874 0,55
Item 11 128 129 B.2 £,27 0,02
Item 12 128 126 5,2 3,15 -0,05
Rata-rata 321 3,34 0,12
Gap Minimum -0,05
Gap Maksimum 0,55

Sumber: Peneliti Diolah, 2024

Dari tabel di atas diketahui bahwa pelanggan pasar ikan di

Aceh Singkil dilihat dari dimensi Servqual memiliki nilai rata-rata

kepuasan sebesar 3,21 dan nilai rata-rata harapan 3,34 sehingga

masih terdapat rata-rata gap 0,12. Gap ini terjadi akibat tidak

terpenuhinya harapan pelanggan terpenuhi pada jual beli ikan di

pasar harian Singkil.
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas juga diketahu bahwa dari 12
item yang dibagikan terkait aspek kepuasan konsumen terhadap
produk ikan yang ada di pasar Aceh Singkil terdapat 3 item yang
dinyatakan konsumen tidak sesuai antara harapan dan kenyataan
yakni item nomor 2, 3 dan item ke 12. Sementara sisanya yakni
sebanyak 9 item sudah sesuai antara harapan dan kenyataan

konsumen.

4.2.2.1 Perhitungan Nilai Kenyataan yang Diterima Pelanggan
Nilai aktual (kenyataan) menunjukkan penilaian kualitas
ikan yang dibeli pelanggan. Berikut contoh perhitungan nilai
kenyataan untuk pertanyaan atribut 1 dari hasil rekapitulasi data 40
responden.
YXi=2x5+ @ x4t (17x3)+(9x2)+(@x1)
=10 + 32sfpb]1 SEPEER 1

=115
Xii= &
n

L

X= '4—0-

= 2,87

Tabel 4.9
Nilai Kenyataan Kepuasan Pelanggan
Pertanyaan Nilai Skor (3 X)) Nilai Kenyataan (X)

Item 1 115 2,87
Item 2 125 3,12
Item 3 126 3,15
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Pertanyaan Nilai Skor (3 X)) Nilai Kenyataan (Xi)
Item 4 129 3,22
Item 5 140 3,5
Item 6 133 3,32
Item 7 129 3,22
Item 8 135 3,37
Item 9 il 3,27
Item 10 126 3,15
Item 11 128 3,2
Item 12 128 3.2

Sumber: Data Diolah (2024)

4.2.2.2 Perhitungan Nilai Harapan yang Diterima Pelanggan

Nilai harapan menunjukkan besarnya harapan pelanggan
terhadap kualitas ikan yang akan diterimanya. berikut contoh
perhitungan nilai harapan psien untuk pertanyaan atribut 1 dari
hasil rekapitulasi data 40 respoden

YYi= 3x5)+(14x4)+(15x3)+(@x2)+(4x1)

=15+56+45+8+4
=125
Yi :&
n
Yt = —
40
=3,12
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Tabel 4.10

Nilai Kenyataan Kepuasan Pelanggan

Pertanyaan Nilai Skor (3 X) Nilai Harapan (Xj)
Item 1 125 3,12
Item 2 123 3,07
Item 3 119 2,97
Item 4 s 3,3
Item 5 142 3,55
Item 6 134 3,35
Item 7 137 3,42
Item 8 144 3,6
Item 9 147 3,6%
Item 10 148 B
Item 11 129 3,22
Item 12 126 Sl

Sumber: Data Diolah (2024)

4.2.3 Uji Beda

Langkah selanjutnya ialah membuktikan menentukan

signifikansi dengan membandingkannya

menggunakan

taraf

signifikan 0,05. Pengambilan keputusan pada tahap ini ialah jika

nilai sig < alpha 0,05 atau thitung > traner Maka Ha diterima.

Tabel 4.11
Hasil Uji Beda
Sig. (2-
Paired Differences t tailed)
95% Confidence Interval of the Difference
Lower Upper
Imformance - -.25889 .00389 2.136| .056

Perfomance
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai
hasil uji beda diperoleh bahwa signifikansi sebesar 0,556 > alpha
0,056 artinya (Ha. Rejected). Artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara harapan dan kenyataan konsumen terhadap
tingkat kepuasan dalam membeli dan mengkonsumsi ikan yang

dijual di pasar Aceh Singkil.

4.2.4 Diagram Important Peformance Analisys (IPA)

Langkah-langkah sebelum memetakan data ke diagram IPA
(Importance Performance Analysis), adalah terlebih dahulu dengan
menentukan nilai rata-rata setiap atribut yaitu X dan Y , dimana
nilai perhitungannya telah kita peroleh dari perhitungan yang
dilakukan sebelumnya. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Nilai Rata-rata Diagram Keseuaian Kenyataan dan Harapan
No Pertanyaan clor SHor

Kenyataan | Harapan

1 | Saya sangat merasa puas dengan
kualitas ikan yang dibeli di pasar
harian Singkil 2,87 3,12

2 | Saya sangat merasa puas dengan
harga ikan yang dibeli di pasar
harian Singkil 3,12 3,07

3 | Saya sangat merasa puas dengan
kelezatan ikan-ikan yang dibeli di

pasar harian Singkil 3,15 2,97
4 | Jika ikan yang saya beli di pasar
harian Singkil keluarga saya selalu 3,22 3,3
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No

Pertanyaan

Skor
Kenyataan

Skor
Harapan

puas mengkonsumsinya

Saya selalu membeli ikan di pasar
harian Singkil

3,5

3,55

Saya cenderung membeli ikan
jenis yang sama

3,32

3,35

Saya mengajak anggota keluarga
untuk membeli ikan di pasar harian
Singkil

P 48

3,42

Jika ada pihak lain yang bertanya
ikan yang saya beli, saya selalu
merekomendasikan untuk ikan di
pasar Singkil kepada pihak lain
tersebut

Sl

3.8

Ikan yang saya beli tidak pernah
mengecewakan saat dikonsumsi

D2k

3,67

10

Apa yang saya harapakan saat
membeli ikan di pasar harian
Singkil selalu terpenuhi baik harga
maupun kualitas

Sl

3,7

13

Saya merasa puas dengan layanan
pedagang ikan di pasar harian
Singkil

3,2

3722

12

Saya sangat puas dengan
kesegaran ikan laut yang dijual di
pasar harian Singkil

K1

3,15

Sumber : Data Diolah (2024)

Adapun hasil pembagian setiap atribut setiap kuadran

ditampilkan pada gambar 4.4 sebagai berikut:
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Gambar 4.1
Matriks Important Peformance Analisys (IPA)

IMPORTANCE
°
B

280

FERPORMANCE

Keterangan:

A : Tingkat Important dan Peformace Perioritas Utama

B : Tingkat Important dan Peformace Diperhatankan

C : Tingkat Important dan Peformace Rendah

D : Tingkat Important dan Peformace berlebihan

Berdasarkan gambar di atas maka diketahui hasil materik
Importance Performance Analysis terdapat empat kategori terkait
kepuasan konsumen terhadap produk ikan di pasar Aceh Singkil
yang perlu diperhatikan.
A. Prioritas Utama (Concentrate Here)

Pada kuadaran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
penting dan atau diharapkan pelanggan akan tetapi ikan yang dijual

dinilai belum memuaskan sehingga pihak pedagang ikan di pasar
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harian singkil perlu berkonsentrasi untuk meningkatkan kualita
ikannya guna meningkatkan performa yang masuk pada kuadran
ini. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan diagram IPA
didapat hasil atribut-atribut yang perlu dilakukan perbaikan,
dimana atribut tersebut dinilai tidak memuaskan para pelanggan di
pasar harian Singkil. Atribut yang harus diperbaiki adalah atribut
yang berada pada kuadran A. Adapun atribut yang harus diperbaiki
pada kuadran A adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Diagram IPA pada kuadran A

Atribut Uraian

ikl Merasa puas dengan layanan pedagang ikan di pasar
harian Singkil

12 Kesegaran ikan laut yang dijual di pasar harian Singkil

Sumber: Data Diolah (2024)

B. Pertahankan Prestasi (Keep Up The Good Work)

Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
penting dan diharapkan sebagai faktor penunjang kepuasan
pelanggan sehingga pihak pedagang ikan di pasar harian Singkil
untuk mempertahankan prestasi kinerja tersebut. Untuk atribut-
atribut yang harus dipertahankan oleh pihak pedagang setelah
dilakukannya perhitungan menggunakan diagram IPA adalah
atribut-atribut yang berada kuadran B, karena pada atribut yang

berada pada kuadran B dianggap pelanggan sudah dapat memenubhi
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apa Yyang mereka inginkan. Adapun atribut yang harus
dipertahankan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Perhitungan Diagram IPA pada kuadran B
Atribut Uraian
5 Saya selalu membeli ikan di pasar harian Singkil
6 Saya cenderung membeli ikan jenis yang sama
8 Selalu merekomendasikan untuk ikan di pasar Singkil
kepada pihak lain tersebut
9 Ikan tidak pernah mengecewakan saat dikonsumsi

Sumber: Data Diolah (2024)
C. Prioritas Rendah (Low Priority)

Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap
mempunyai tingkat kenyataan aktual yang rendah dan tidak terlalu
penting dan atau tidak terlalu diharapkan oleh pelanggan sehingga
pihak pedagang ikan di pasar harian Singkil tidak perlu
memprioritaskan atau memberikan perhatian lebih pada faktor-
faktor tersebut. Atribut yang memiliki penilaian yang rendah
karena atribu-atribut ini kurang dianggap penting oleh pelanggan
dan pedagang ikan juga tidak memberikan perhatian khusus, atribut
ini dianggap tidak memberikan dampak yang besar bagi penjual
ikan. Adapun atribut-atribut yang berada pada kuadran C sebagai
berikut:
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Tabel 4.15

Hasil Perhitungan Diagram IPA pada kuadran C

Atribut Uraian
1 Kualitas ikan yang dibeli di pasar harian Singkil
membuat pelanggan puas
2 Harga ikan yang dibeli di pasar harian Singkil terjangkau
3 Kelezatan ikan-ikan yang dibeli di pasar harian Singkil
4 Keluarga merasa puas saat memakan ikan jika ikan yang
dibeli berasal di pasar harian Singkil

Sumber: Data Diolah (2024)
D. Berlebihan (Possibly Overkill)
Pada kuadran ini terdapat faktor-faktor yang dianggap tidak

terlalu penting dan tidak terlalu diharapkan oleh pelanggan

sehingga pdagang ikan lebih baik meningkatkan kualitas ikan yang

terkait pada faktor tersebut kepada faktor lain yang lebih memiliki

tingkat prioritas lebih. Untuk atribut yang ada pada kuadran D

adalah atribut yang tidak dianggap penting bagi pelanggan namun

bagi kualitas ikan yang berlebihan sehingga atribut ini dianggap

berlebihan. Namun, tidak tertutup kemungkinan atribut ini juga

akan mendapat perhatian yang lebih dari pelanggan pada pasar

harian Singkil. Adapun atribut yang berada pada kuadran D adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Diagram IPA pada kuadran D
Atribut Pernyataan
7 Mengajak anggota keluarga untuk membeli ikan di
pasar harian Singkil
10 Saat membeli ikan di pasar harian Singkil selalu

terpenuhi  baik harga maupun Kkualitas yang
diharapkan
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Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
diagram IPA (Importance Performance Analysis) akan memberikan
gambaran sejauh mana atribut tersebut melalui skor rata-rata
kenyataan (X) dan harapan (y) pelanggan yang membeli ikan di
pasar harian Singkil.

4.3 Deskripsi Variabel Independen (X) dan Dependen (Y)
4.3.1 Deskripsi Variabel Harga (X1)
Variabel stabilitas harga ini terdiri dari tujuh pertanyaan

dengan tinggkat persetujuan responden pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16
Deskripsi Variabel Harga
No KODE ITEM Kenyaataan Mean
SS S KS [ TS fwe 15
1 | Ikan laut yang dijual di | 5 9 14 9 3

pasar harganya sangat
terjangkau 3,55

Harga yang ditawarkan | 5 bl = 4 3
sudah sangat sesuai
dengan kualitas ikan 3,27

Harga ikan laut yang | 3 ] g7 4 3
dijual di tempat saya
beli ikan tidak
berbanding jauh dengan
tempat lainnya 3,22

Harga ikan yang saya| 3 15 12 6 4
beli sesuai dengan jenis
kualitas dan kelezatan
yang terkandung dalam 3,17
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daging ikan tersebut
bagi kesehatan

Harga ikan yang dijual
di pasar harian Singkil
sering mengalami
kenaikan

11

15

3,3

Harga ikan di pasar
harian Singkil akan
lebih murah jika dibeli
dalam skala besar

10

13

3,35

Ikan laut yang baru
didaratkan dijual lebih
mahal

11

14

3,27

Total Mean

3,30

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa interpretasi

nilai rata-rata tanggapan responden yang membeli ikan di pasar

harian Singkil terhadap harga bernilai kurang baik. Hal ini dapat

dilihat pada rata-rata variabel harapan yaitu sebesar 3,33. Dapat

disimpulkan bahwa tanggapan responden yang membeli ikan di

pasar Singkil terhadap kualitas ikan yang dijual pedagang adalah

kurang baik.

4.3.2 Deskripsi Variabel Kualitas Ikan (X3)

Variabel kualitas ikan ini terdiri dari tujuh pertanyaan

dengan tinggkat persetujuan responden pada Tabel 4.17.
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Tabel 4.17

Deskripsi Variabel Kualitas Ikan

No

KODE ITEM

Kenyaataan

Mean

SS| S | KS | TS

STS

Ikan laut yang jual di
Kabupaten Aceh
Singkil memiliki ukuran
dan jenis ikan yang
beragam

8al 13 | 12 2

3,42

Saya memilih ikan laut
untuk dikonsumsi
karena kualitas ikan
selalu dapat dijamin

1® 9 5 )

3,15

Ikan yang dijual memili
daya tahan yang lama
dan tidak cepat busuk

3,22

Keandalan ikan yang
dijual dapat dijamin
aspek kelezatan dan
kesegarannya

5185

Jika ada ikan yang
dibeli  tidak  sesuai
keinginan saya, maka
dapat ditukar kembali
ke pasar

Toee—) ) 9

3,15

Ikan yang dijual di
pasar Aceh Singkil
terlihat baru dan segar

3,02

Ikan dijual memiliki
penempatan yang baik
olen  pedagang dan
nelayan

3,2

Total Mean

3,21
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa interpretasi
nilai rata-rata tanggapan responden yang membeli ikan di pasar
harian Singkil terhadap kualitas ikan bernilai kurang baik. Hal ini
dapat dilihat pada rata-rata variabel harapan yaitu sebesar 3,21.
Dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang membeli ikan
di pasar Singkil terhadap kualitas ikan yang dijual pedagang adalah
kurang baik.

4.3.3 Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian (Y)
Variabel keputusan pembelian ini terdiri dari tujuah

pertanyaan dengan tinggkat persetujuan responden pada Tabel

4.18.
Tabel 4.18
Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian
No KODE ITEM Kenyaataan Mean
o6 [ SEFITKS | TS [S

1 | Saya membeli ikan laut hanya | 6 | 12 | 12 | 4 6

untuk dikonsumsi dalam keluarga 3,2
2 | Keinginan saya membeli ikan laut| 3 | 15 | 9 8 5

karena dijamin kualitasnya 3,07
3 | Saya lebih  memperioritaskan | 8 | 13 | 10 | 4 5

membeli ikan laut untuk kebutuhan

rumah tangga dari jenis lauk pauk

lainnya 3,37
4 | Saya rela berkorban waktu dan| 10 | 11 | 9 5 5

tenaga jauh-jauh dari rumah untuk

mendapatkan ikan laut di pasar 3,4
5 | Saya mebeli ikan di pasar harian| 6 | 14 | 12 | 3 5

Singkil karena harganya lebih

murah dibandingkan pasar lainnya 3,32
6 | Keputusan saya membeli ikan di| 8 | 17 | 7 8 0 3,62
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pasar harian Singkil karena jenis
ikan yang dijual sangat beragam

Saya memilih membeli ikan di| 8 | 13 | 10

pasar harian Singkil karena dapat

ditawar menawar harganya 3,37
Total Mean | 3,33

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa interpretasi
nilai rata-rata tanggapan responden yang membeli ikan di pasar
harian Singkil terhadap keputusan pembelian bernilai kurang baik.
Hal ini dapat dilihat pada rata-rata variabel harapan yaitu sebesar
3,33. Dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yang
membeli ikan di pasar Singkil terhadap kualitas ikan yang dijual
pedagang adalah kurang baik.

4.4 Hasil Penelitian
4.4.1 Uji Validitas

Data validitas ini diperoleh dari 30 responden yang
dijadikan sampel dalam hal uji kualitas data yang diambil bukan
dari sampel penelitian. Artinya uji validitas dilakukan sebelum
melakukan penelitian guna mendapatkan kelayakan instrumen
penelitian yang akan digunakan. Untuk menentukan nilai validitas,
maka digunakan rumus n — 2 atau 30 — 2 = 28. Angka 28 inilah
kemudian dilihat nilai rtabel dengan taraf signifikasi 0,05. Adapun
hasil uji validitas setiap item dapat dilihat Tabel 4.19.
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Tabel 4.19
Uji Validitas

Variabel IMitung Itabel Ket
KH1 0,759 0,361 Valid
KH2 0,802 0,361 Valid
Kestabilan Harga | KH3 0,796 0,361 Valid

(X1) KH4 0,809 0,361 Valid
KH5 0,664 0,361 Valid
KH6 0,534 0,361 Valid
KH7 0,594 0,361 Valid
KI1 0,860 0,361 Valid
K12 0,685 0,361 Valid
KI3 0,819 0,361 Valid
Kl4 0,917 0,361 Valid
KI5 0,740 0,361 Valid
K16 0,762 0,361 Valid
KI7 0,683 0,361 Valid
KP1 0,888 0,361 Valid
KP2 0,844 0,361 Valid
Kepuasan Pembeli | KP3 0,860 0,361 Valid

(Y) KP4 0,876 0,361 Valid
KP5 0,844 0,361 Valid
KP6 0,586 0,361 Valid
KP7 0,610 0,361 Valid

Kualitas Ikan (X2)

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini semuanya dinyatakan
valid, karena mempunyai koefisien korelasi di atas dari nilai kritis
korelasi yaitu sebesar 0,361 sehingga semua pertanyaan yang
terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk

dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.
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4.4.2 Uji Reliabilitas

Selanjutnya, hasil pengujian instrument penelitian dari segi
reliabilitas item-total statistics terhadap 30 responden. Output hasil
dari uji reliabilitas menggunakan program SPSS Statistic 26.0
ringkasan dari hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Variable Cronbach’s Alpha N of Items
Kestabilan Harga 0,805 7
Kualitas Ikan .92 7
Keputusan Pembelian 0,809 7

Hasil perhitungan uji reabilitas dengan menggunakan
software SPSS dapat dilihat pada Cronbach’s Alpha. Data
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach s Alpha > 0,6.

4.4.3 Uji Asumsi Klasik
4.4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji
persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum
kita melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis dalam hal ini
adalah analisis regresi, maka data penelitian tersebut harus di uji
kernormalan distribusinya. Tentunya kita juga sudah tahu, kalau
data yang baik itu adalah data yang berdistribusi normal. Dasar

pengambilan keputusan dalam uji normalitas K-S:
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1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data
penelitian berdistribusi normal.

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05
maka data penelitian tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.21
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters*® |[Mean .0000000
Std. Deviation 3.11557141

Most Extreme Absolute iHo2!
Differences Positive 103
Negative -.081

Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Berdasarkan tabel output SPSS tersebut, diketahui bahwa
nilai signifikansi variabel kualitas produk Asiymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov

di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Frequency

Gambar 4.2
Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Konsumen

Mean = -6.26E-16
Std. Dev. = 0,974
=40

Regression Standardized Residual

Gambar 4.3
Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Variable: Kep!
i — r =

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Pada gambar normal plot (Gambar 4.2 dan 4.3) terlihat
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Dengan melihat tampilan gambar normal plot dapat
disimpulkan bahwa gambar normal plot memberikan pola distribusi
normal. Berdasarkan uji asumsi klasik tersebut, dapat dijelaskan
bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian memenuhi
semua asumsi klasik, sehingga model regresi linear berganda dalam

penelitian ini layak digunakan.

4.4.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan bagian dari uji asumsi
klasik (normalitas dan heteroskedastisitas) dalam analisis regresi
linear berganda. Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam
penelitian adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas atau variabel
independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas
dalam model regresi, maka dapat dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu: (1) Melihat nilai korelasi antar variabel independent. (2)
Melihat nilai condition index dan eigenvalue. (3) Melihat nilai
tolerance dan variance inflating factor (VIF). Dalam kesempatan
kali ini Kkita akan memprektekkan cara melakukan uji
multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF

menggunakan program SPSS. Adapun dasar pengambilan
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keputusan pada uji multikolinearitas dengan Tolerance dan VIF
adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai VIF < 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas dalam model regresi.
2. Jika nilai VIF > 0,10 maka artinya terjadi multikolinieritas
dalam model regresi.

Tabel 4.22
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Harga (X;) 694 1.440
Kualitas Ikan (X5) .665 1.391

a. Dependent Variabel: Keputusan Konsumen

Pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas ini,
dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance dan VIF.
Berdasarkan tabel output "Coefficients” pada bagian "Collinearity
Statistics™ diketahui nilai Tolerance untuk variabel (X;) sebesar
0,694 dan variabel (X;) sebesar 0,665 lebih besar dari 0,10.
Sementara, nilai VIF untuk variabel (X;) sebesar 1,440 dan
variabel (X2) sebesar 1,391 lebih kecil dari 10. Maka mengacu pada
dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas dalam

model regresi.

85



4.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam suatu model regresi terdapat persamaan atau
perbedaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastissitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homokedastisitas. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat dengan ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik
scaterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskesdastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali: 2016).

Gambar 4.4
Sacatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Konsumen

Regression Studentized Residual
L
]

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas kita bisa melihat hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan scatterplot telah memenuhi
syarat heteroskedastisitas karena pada grafik scatterplot diatas titik-
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titiknya tidak membentuk pola tertentu dan tidak teratur, sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  tidak terjadinya  masalah
heteroskedastisitas atau bebas dari masalah heteroskedastisitas. Uji
bertujuan  menunjukkan  terjadi  atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas antar  variabel. Pengambilan  keputusan
membandingkan nilai sigfikansi harus lebih besar dari 0,05
sehingga dapat dinyatakan data antar variabel tidak mengalami

gelaja heteroskedastisitas.

4.4.4 Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan data yang diotput dalam SPSS dengan model
analisis regresi linear berganda didapatkan hasil pada tabel 4.23.
Tabel 4.23
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ik Sig.
1 |(Constant) 2.260 2.570 4.879| .385
Kestabilan Harga (X1) .506 ! .318| 3.796| .001
Kualitas Ikan (X») .628 .076 .690| 8.235| .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Tabel "Unstandardized Coefficients B" memberikan
informasi tentang persamaan regresi yaitu seberapa besar variabel
(X) kestabilan harga dan kualitas ikan berpengaruh terhadap
variabel keputusan pembelian (). Adapun rumus persamaan

regresi dalam analisis atau penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Y =a+ b X+ boXo+ baXs
Y =2,260+ 0,506 X; + 0,628 X,

Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diartikan

bahwa:

1. Koefisien regresi X;, yang diperoleh dari nilai (b;) yaitu
sebesar 0,506 bernilai positif. Yang artinya apabila variabel
harga mengalami peningkatan setiap satuan, maka semakin
meningkat keputusan pembelian sebesar 0,506.

2. Koefisien regresi X, yang diperoleh dari nilai (by) yaitu
sebesar 0,628 bernilai positif. Yang artinya apabila variabel
kualitas ikan mengalami peningkatan setiap satuan, maka
semakin meningkat keputusan pembelian pelanggan sebesar
0,628.

4.4.5 Uji Hipotesis
4.4.5.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam
analisis regresi linear sederhana maupun analisis regresi linear
multiples (berganda). Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-
sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel
dependen (). Apabila thiung > tune, Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen. Apabila thiwung < traper maka HO diterima dan Ha
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ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Tabel 4.24
Uji T
Model t Sig.

1 |(Constant) 4.879 .385
Kestabilan Harga (X1) 3798 .001
Kualitas Ikan (X5) 8.235 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan nilai thiwng pada tabel 4.8 maka dapat
dilakukan kaidah pengujiannya dengan nilai t.pel, @ = 0,05 dan n =
40, uji satu pihak dk =n —k — 1/ dk = 40 — 2 - 1 = 37, sehingga
diperoleh nilai t...e; = 1,687 dan hasilnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Harga (X3)

Nilai thiwng Variabel harga (Xi) sebesar 3,796 dengan tiapel

1,687 menunjukkan bahwa thiung > twaber (3,687 > 1,687),

dengan nilai signifikan (0,001 < 0,05) sehingga dapat

diartikan bahwa variabel harga (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen ().

2. Kualitas Ikan (X2)

Nilai thiung variabel kualitas ikan (X2) sebesar 8,235 dengan

taper 1,687 menunjukkan bahwa thiwng > taver (8,235 >

1,661), dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05) sehingga
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dapat diartikan bahwa variabel kualitas ikan (X;) secara
parsial ~berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen ().

4.4.5.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F Ada variabel
yang variabel gunakan sebagai acuan atau pedoman untuk
melakukan uji hipotesis dalam wuji F. Pertama adalah
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas hasil
output Anova. Kedua adalah membandingkan nilai F hitung dengan
nilai F tabel. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) dari Output
Anova:

Pada penelitian ini uji F dilakukan dengan bantuan SPSS
versi 26 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Dengan taraf
signifikan sebesar 0,05, df (N)=n—-k-1=40-2- 1 = 37, dimana
k adalah jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah sampel,
maka dapat ditentukan Fpe pada penelitian ini sebesar 2,859 Hasil
uji F dapat dilihat pada tabel 4.25.

Tabel 4.25
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1720.810 2 860.405| 84.094| .000
Residual 378.565| 37 10.231
Total 2099.375| 39

a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen

b. Predictors: (Constant), Kualitas Ikan, Stabilitas Harga
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Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa nilai Fhiwung
sebesar dan nilai Fupe Sebesar atau Fhiwng 84,094 > 2,859 dan
probalitas signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel stabilitas harga dan kualitas ikan
berpengaruh secara simultan terhadap variabel keputusan
konsumen. Dengan demikian, maka persyaratan agar kita dapat
memaknai nilai koefisien determinasi dalam analisis regresi linear

berganda sudah terpenuhi.

4.4.6 Analisis Koefisien Determinasi

Perhitungan nilai koefisien determinasi sering diartikan
sebagai seberapa besar kemampuan variable bebas dalam
menjelaskan varians dari variabel terikatnya atau untuk
menyatakan besarnya kontribusi variabel terhadap variabel Y.
Koefisien determinasi (R Square atau R kuadrat) atau disimbolkan
dengan "R®" yang bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel bebas atau variabel independent (X) terhadap
variabel terikat atau variabel dependent (Y), atau dengan kata lain,
nilai koefisien determinasi atau R Square ini berguna untuk
memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang
diberikan variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap

variabel Y.
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Tabel 4.26
Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
i .905° .820 .810 3.199
a. Predictors: (Constant), Kualitas Ikan, Stabilitas Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Konsumen

Berdasarkan tabel output SPSS "Model Summary™ di atas,
diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar
0,820. Nilai R Square 0,820 ini berasal dari pengkuadratan nilai
koefisien korelasi atau "R", yaitu 0,905 x 0,905 = 0,820. Besarnya
angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,820 atau sama
dengan 82%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel X
sebesar 82% mempengaruhi variabel Y. Sedangkan sisanya (100%
- 82%. = 18%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan
regresi ini atau variabel yang tidak diteliti, seperti pelayanan dan

sebagainya.

4.5 Pembahasan

Pada bagian ini dijelaskan hasil analisis peneliti terhadap
temuan penelitian terkait pengaruh harga dan kualitas ikan terhadap
keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di Kabupaten Aceh
Singkil dengan dikaitkan dukungan teori serta hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan di

bawah ini.
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4.5.1 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Ikan di

Pasar Harian Singkil

Penelitian memperoleh nilai thwng variabel harga sebesar
3,796 sedangkan twpner 1,687 yang menunjukkan nila thiung > trapel
(3,687 > 1,687). Adapun nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,001
< 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel harga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada ikan laut di pasar harian Singkil.

Azizah, dkk (2022) mengemukakan bahwa harga merupakan
salah satu faktor penting dalam penjualan karena harga adalah nilai
uang yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada penejual atas
barang atau jasa yang dibelinya. Serta secara umum, harga adalah
senilai uang yang harus dibayarkan konsumen kepada penjual
untuk mendapatkan barang atau jasa yang ingin dibelinya. Oleh
sebab itu, harga pada umumnya ditentukan oleh penjual atau
pemilik jasa. Akan tetapi, dalam seni jual beli, pembeli atau
konsumen dapat menawar harga tersebut.

Adanya pengaruh variabel harga terhadap keputusan membeli
ikan di pasar diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya,
seperti kajian Azizah, dkk (2020) menunjukkan bahwa harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelien
ikan di Pasar Towo’e, Kepulauan Sangihe. Penelitian Nikmah, dkk
(2023) yang menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian dalam pembelian
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ikan laut diloss Bapak Dedi (Pasar Baru Balikpapan). Begitu pula
penelitian Muhar, dkk (2022) menunjukkan variabel harga

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

4.5.2 Pengaruh Kualitas Ikan Terhadap Keputusan Pembelian
di Pasar Harian Singkil

Hasil penelitian pengaruh kedua variabel ini dengan nilai
thiung Sebesar 8,235 sedangkan twner 1,687 yang menunjukkan
bahwa thitung > traver (8,235 > 1,661). Adapun nilai signifikansinya
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel
kualitas ikan secara parsial juga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada ikan laut yang dijual di pasar
harian Singkil.

Selain harga terdapat juga kualitas yang merupakan hal
penting saat konsumen melakukan pembelian produk. Kualitas
produk adalah suatu kondisi fisik, sifat, dan fungsi produk, baik itu
produk barang atau produk layanan jasa, berdasarkan tingkat mutu
yang disesuaikan dengan durabilitas, reliabilitas, serta mudahnya
penggunaan, kesesuaian, perbaikan serta komponen lainnya yang
dibuat untuk memenuhi kepuasan dan juga kebutuhan pelanggan
(Azizah, dkk, 2022). Prawirosentono (2017) menjelaskan bahwa
kualitas produk adalah suatu ciri khas tertentu dari produk yang
mampu memenuhi ekspektasi konsumen. Kualitas atau mutu adalah
tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu. Sedangkan

menurut Kotler (2016) Kualitas adalah segala sesuatu yang dapat
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ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli,
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan.

Adanya pengaruh variabel kualitas ikan terhadap keputusan
membeli ikan di pasar juga diperkuat oleh beberapa penelitian
sebelumnya, seperti kajian Azizah, dkk (2020) menunjukkan
bahwa kualitas ikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelien ikan di Pasar Towo’e, Kepulauan Sangihe.
Begitu pula penelitian Nikmah, dkk (2023) menyebutkan bahwa
kualitas ikan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
keputusan pembelian dalam pembelian ikan laut diloss Bapak Dedi
(Pasar Baru Balikpapan). Bahkan kajian Muhar, dkk (2022) juga
menunjukkan variabel kualitas ikan Dberpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian.

4.5.3 Pengaruh Harga dan Kualitas Ikan Terhadap Keputusan

Pembelian di Pasar Harian Singkil

Temuan penelitian ini diperoleh nilai Fpiwng Sebesar 84,094
sedangkan nilai Feaper Sebesar 2,859 dan probalitas signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat diketahui bahwa variabel
stabilitas harga dan kualitas ikan berpengaruh secara simultan
terhadap variabel keputusan konsumen dalam membeli ikan laut di
pasar harian Singkil. Salman, (2021) mengemukakan pangsa pasar
yang baik, perusahaan harus menentukan terlebih dahulu lokasi

strategis yang dekat dengan pusat keramaian. Umumnya, lokasi
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yang dekat dengan pusat keramaian akan dipenuhi oleh pesaing di
bidang usaha yang sama. Maka dari itu perusahaan harus mampu
menciptakan hal yang berbeda dibanding pesaing lainnya. Bisa
berupa, kualitas produk yang lebih unggul maupun harga yang
dapat dijangkau oleh semua kalangan. Kualitas produk merupakan
hal yang sangat diperhatikan oleh konsumen dalam mengambil
keputusan untuk membeli sesuatu.

Adanya pengaruh secara simultan variabel harga dan kualitas
ikan terhadap keputusan membeli ikan di pasar juga diperkuat oleh
beberapa penelitian sebelumnya, seperti kajian Azizah, dkk (2020)
menunjukkan bahwa stabilitas harga dan kualitas ikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelien ikan di Pasar
Towo’e, Kepulauan Sangihe. Begitu pula penelitian Nikmah, dkk
(2023) menyebutkan bahwa harga dan dkualitas ikan memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel keputusan pembelian dalam
pembelian ikan laut diloss Bapak Dedi (Pasar Baru Balikpapan).
Bahkan kajian Muhar, dkk (2022) juga menunjukkan variabel
kualitas ikan dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat

disimpulkan sebagai berkiut:

1

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara harapan dan
kenyataan konsumen terhadap tingkat kepuasan dalam membeli
dan mengkonsumsi ikan yang dijual di pasar Aceh Singkil
dengan nilai signifikansi sebesar 0,556 > alpha 0,056.

Variabel harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian ikan laut di pasar harian Singkil dengan
nilai signifikan 0,001 < 0,05.

Variabel kualitas ikan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian ikan laut di pasar harian Singkil
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Variabel harga dan kualitas ikan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian ikan laut di pasar

harian Singkil dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

5.2 Saran

Agar kajian ini dapat terealisasikan, maka peneliti mengajukan
saran sebagai berikut:
Kepada pihak pedagang ikan, agar terus meningkatkan kualitas
ikan laut yang dijual dengan menyesuiakan harga yang dapat
dijangkau pelanggan.
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2. Kepala pelanggan, agar dalam membeli produk ikan lebih
memperhatikan kualitasnya sehingga dapat dikonsumsi untuk

kesehatan keluarga.
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